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KATA PENGANTAR

Puji‘syukur ke hadirat Allah SWT, karena atas berkat
dan karuniaNya penulis dapat menyelesaikan ko-asistensi
di Balai Karantina Hewan Tanjung Perak Surabaya dan telah
menyelesaikan laporan ini.

Ko—asisténsi di Balai Karantina Hewan Tanjung Perak
Surabaya, yang ditempatkan wilayah kerja Karantina Hewan
Juanda Surabaya dan Wilayah Kerja Karantina Hewan Laut di
Tanjung Perak surabaya. Kegiatan ini dilaksanakan sejak
tanggal 18 Agustus sampai 23 Agustus 1997.

Dalam kegiatan ini penulis banyak memperoleh
pengetahuan tentang tugas' karantina, prosedur keluar
masuknya hewan, pahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan serta pelaksanaan tugas atau tindak karantina.
Selain itu penulis mengetahui penyakit hewan dan cara
pengendaliannya.

Penulis menyampaikan terima kasih yang tak terhingga
kepadé Bapak Kepala Balai Karantina Hewan Tanjung Perak
surabaya beserta staf, Bapak Kepala Wilayah Kerja
Karantina Hewan Tanjung Perak, dan Ibu Kepala Wilayah
Kerja Karantina Hewan Juanda beserta staf. Dan kepada
semua pihak yang membantu baik secara moril dan materiil

hingga laporan ini terselesaikan.







Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak

terdépat kekurangan, oleh karena jtu kritik dan saran

sangat diharapkan‘demi kesempurnaannya.

Surabaya, Agustus 1997

Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

Peranén hewan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia
semakin besar, baik sebagai hewan ternak maupun hewan
kesayangan sehingga perlu dilakukan pengawasan terhadap
kesehatan hewan maupun ternak. Kesehatan ternak vyang
terganggu terutama yang menderita penyakit menular sangat
merugikan baik terhadap ternak lain maupun terhadap
manusianya. Séhingga perlu dilakukan usaha untuk mencegah
penyebaran penyakit antar wilayah Indonesia baik melalui
jalur darat, laut maupun udara.

Karantina merupakan suatu tempat atau usaha yang
paling awal dalam mencegah penyebaran penyakit antar
wilayah di Indonesié. Untuk Jawa Timur terdapat tiga
wilayah kerja karantina yaitu Juanda, Tanjung Perak dan
Kamal Madura.

Déngan _mengingat pentingnya peranan ternak dalam
masyarakat dan pertambahan penduduk yang semakin
meningkat, perlu dilakukan peningkatan usaha peternakan
baik kuantitasnya maupun kualitasnya termasuk di dalamnya

kesehatan ternak tersebut.







BAB II

BALAI KARANTINA KEHEWANAN

Dalam usaha untuk menjamin kesehatan hewan seperti
yang tercantum di dalam Undang-Undang Pokok Kehewanan No.
6 Tahun 1967, menimbulkan pertimbangan bahwa pemerintah
perlu menetapkan peraturan tentang penolakan penyakit dan
karantiha hewan. Hal ini dianggap ©penting karena
peraturan tersebut merupakan salah satu untuk mencegah
penyebaran penyakit menular dan untuk mengetahui populasi

ternak suatu daerah di wilayah Indonesia.

Arti dan Tindakan Karantina Kehewanan

Karantina ebrasal dari kata quadraginata yang
artinya empatpulﬁh.yaitu masa iéolasi selama empatpuluh
hari. Jadi'tujuan karantina hewan adalah tempat dén atau
tindakan untuk‘mengasingkan hewan atau ternak, bahan asal
hewan dan hasil bahan asal hewan yang terkena penyakit
hewan agar tidak menular kepada hewan atau tegnak yang
sehat.» |

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
422/Kpts/LB.720/6/1988‘tentang Peraturan Karantina Hewan,
yang dimaksud dengan tindakan karantina hewan adalah

semua tindakan yang bertujuan untuk mencegah masuk dan







keluarnya penyakit karantina ke dalam dan dari wilayah
Republik Indonesia yang meliputi pemeriksaan kesehatan,
perlakuan, perawatan/observasi dalam instalasi, penolak-
an, penahanan, pemusnahan dan pembebasan.

Tindakan karantina hewan dilakukan terhadap hewan,
pahan asal hewan atau hasil bahan asal hewan Yyang
dimasukkan,ke dalam atau dikeluarkan dari suatu pulau ke

pulau lainnya dalam wilayah Republik Indonesia.

Organisasi Karantina Hewan

Balai Karantina Hewan Tanjung Perak Surabaya vyang
berdiri pada tahun 1978 dengan Surat Keputusan Menteri
Pertanian No. 316/KPTS/org/5/1978 merupakan Unit
Pelaksana Teknis Direktorat Jendral Peternakan Yyang
mempunyai wilayah pelayanan meliputi propinsi Jawa Timur,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Kalimantan
Tengah.

- Sejalan dengan perkembangan organisasi Departemen
Pertanian pada tahun 1985, organisasi Karantina Hewan
lepas secara struktural dari Direktorat Jendral
Péternakan- melébur dalam organisasi pusat Karantina
Pertanian. Melalui naskah nomer 55A Ot 210 PKP IV 85

Karantina  Hewan diserahkan oleh’ Direktorat Jendral

Peternakan kepada Sekretariat Jendral Departemen







Pertanian, namun pembinaan teknis masih tetap
dilaksanakan oleh Direktorat Jendral Peternakan seperti
diatur dalam‘ surat keputusan Menteri Pertanian No.
45/KPTS/0Ot 210/12/1986.

Dengan diterbitkannya Undang-Undang No. 16 Tahun
1992 tentang Karantina, maka restrukturisasi organisasi
balai karaﬁtina kehewanan 3juga dilakukan sebagail upaya
untuk pendayagunaan aparatur dan efisiensi kerja, melaluil
Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 800/KPTS/0Ot
210/12/1994 sehingga Balail Karantina Kehewanan Wilayah
III Surabaya berubah namanya menjadi Balai Karantina
Hewan Tanjung Perak yahg wilayah kerjanya meliputi
Pelabuhan = Tanjung Perak, Pelabuhan Ferry Ketapang,
Jangkar, Kalbut dan Sangkapura, Bandar Udara Juanda,
Kantor Pos Surabaya, tempat pemasukan/pengeluaran lainnya
di Proéinsi Jawa Timur kécuali wilayah kerja propinsi
karantina hewan Kamal (Pulau Madura).

Sehingga'dengan struktur organisasi yang baru Balai
Karantina Hewan Tanjung Perak merupakan unit pelaksana
teknis dari Pusat Karantina Pertanian yang berada di
bawah dah pertanggung Jjawab kepada Kepala pPusat Karantina
Pertanian dan secara administratif operasional dikoor-
diﬁasikan oleh Kepala Kantor Wwilayah Departemen Pertanian

setempat.







Balai Karantina Hewan Tanjung Perak mempunyai tugas
melaksanakan pencegahah masuk dan keluarnya hama dan
penyakit hewan karantina ke dan dari wilayah negara-
Republik Indonesia atau antar area di dalam wilayah
Negara Republik Indonesia berdasarkan peraturan
| perundangan yang berlaku, sedangkan fungsinya adalah
1.‘Tindakan ‘karéntina terhadap media pembawa hama dan
vpenyakit hewan karantina.

2. Pengembangan teknik dan metode tindakan karantina
hewan.

3. Pemantauan daerah sebar hama dan penyakit hewan
karantina.

4. Pembuatan koléksi hama dan penyakit hewan karantina.

5. Pengumpulan dan pengolahan data tindakan karantina.

6. Urusan tata usaha. .

Pembagian Wilayah Kerja Balai Karantina Hewan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.
800/KPTS/0t 210/12/1994, maka Balai Karantina Hewan
Tanjuné Perak membawahi 7 wilayah kerja yaitu
1. Wilayah kerja Pelabuhan Sangkapura (Pulau Bawean)

2. Wilayah kerja Pelabuhan Gresik
3. Wilayah kerja Pelabuhan Tanjung Perak (Surabaya)

4. Wilayah kerja Pelabuhan Juanda (Surabaya)







5. Wilayah kerja Pelabuhan Kalbut (Situbondo)
6. Wilayah kerja Pelabuhan Jangkar (Situbondo)

7. Wilayah kerja Pelabuhan Ketapang (Banyuwangi) .

Struktur Organisasi Balai Karantina Hewan

Menurut Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesuia No. 800/KPTS/Ot 210/12/1994, Balai Karantina
Hewan dikepalai oleh seorang Kepala Balai dan terdiri
dari
a. SublBagian Tata Usaha, membawahi

Urusan Keuangan dan Urusan Kepegawaian.
b. Seksi Pelayanan Teknis, membawahi

Sub Seksi Data dan Informasi

Sub Seksi Sarana
c. 'Kelompok Pejabat Fungsional Karantina

d. Instalasi Karantina.







BAB III

PROSEDUR KARANTINA HEWAN

Karantina hewan identik dengan pengawasan lalulintas
hewan, yang merupakan salah satu tugas dari karantina
kehewanan. Sésuai dengan pembagian lalulintas, maka
karantina lkehewanan dibagi menjadi karantina laut dan
udara. Sedangkan untuk lalulintas hewan di darat tidak
terdapat karantina darat, melainkan poOS-pos pengawasan
lalulintas hewan antar propinsi dalam satu pulau.

Pos-pos pengawasan lalulintas hewan ini berhubungan
dengan ,pémeriksaan kesehatan hewan. Pos-posS ini tidak
berada dalam lingkungan tugas balai karantina hewan,

melainkan dikelola oleh Dinas Daerah.

prosedur Pengeluaran Ternak

Dalam hal ini yang dimaksud dengan ternak adalah
sapi, kuda, kerbau, kambing, domba dan babi.
1. Permohonan ijin masuk karantina
Eksportir membuat permohonan ijin mausk karantina yang
ditujukan kepada stasiun karantina dengan tembusan
| kepada Balai Karantina Hewan. Permohonan ijin masuk

karantina harus dilengkapi dengan :







a. Surat lampiran ijin dari Disnak Tingkat I

b. Banyak hewan yang dimasukkan

c. Tujuan pemasukan hewan

d. Pelabuhan pemuatan hewan di mana hewan akan dimuat

e. Rencana kedatangan kapal di tempat tujuan.

Hewan masuk karantina, hewan dimasukkan ke stasiun

karantina dengan membawa : )

a. Surat ijin masuk karantina

b. Daftar nama pegawai yang menjaga stasiun karantina

c. Surat jual beli.

Pemeriksaan kapal, setelah Dokter Hewan Karantina

vmenerima laporan tentang kedatangan kapal dari

eksportir, maka segera mengadakan pemeriksaan terhadap
kapal tersebut dengan :»

a. Memeriksé ruang kapal untuk mengetahui kapasitas
képal‘ dengan perhitungan ukuran untuk masing-
masing jenis hewan. |

b. Ruangan yahg cukup untuk menyimpan makanan

c. Persediaan air minum harus cukup selama per-
jalanan.

Persetujuan muat

~a. Dua hari sebelum masa karantina berakhir, maka

eksportir mengajukan surat permohonan periksa

kepada dokter hewan karantina







b. Pemeriksaan kesehatan hewan, kemudian diberi surat
perSetujuan muat

c. Diberi surat keterangan kesehatan hewan.

Pemilik

R
i |
! ) 4
| .
| | Disnak Tk. IV | _ ... Disnak Tk. |
| | setempat pengeluaran DIRJENAK
l h
1
|
{ .| Disnak Tk. Il
| pemasukan
i
|
[
! S
- Karantina K

Hewan K

H

Keterangan :

—— temak potong antar pulau
------- ternak bibit antar pulau
- —~~- DOClunggas

*

Gambar 1. Bagan prosedur pengiriman ternak

Prosedur Pemasukan Ternak

1. Importir memohon ijin kepada Menteri Pertanian melaluil
Dirjen Peternakan dengan tembusan kepada Balail
Karantina'Hewan dan Dinas Peternakan.

2. Dua hari sebelum kapal perlabuh, importir melapor
kepada Kepala Wilayah Kerja Karantina dengan tembusan

kepada Kepala Balai Karantina
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3. Pemeriksaan dokumen

4. Dokter Hewan Karantina memberikan persetujuan untuk
bongkar atau menolak pembongkaran

5. Perintah masuk karantina dengan tembusan ke Balai
Karantina Hewan

6. Selama dalém karantina diadakan pemeriksaan klinik dan
laboratorium

7. Setelahvberakhir masa karantina, maka hewan dibebaskan

dengan surat pembebasan.

Prosedur Pengiriman Anjing, Kucing, Kera dan

Sebangsanya Di Wilayah Republik Indonesia

Anjing, kucing, kera dan sebangsanya tidak boleh
dimasukkan dalam daerah bebas rabies. Daerah bebas rabies
di Indonesia ‘meliputi Madura, Bali, NTB, NTT, Maluku,
Irian Jaya, Kalimantan Barat, Timor-Timur, dan semua
pulau yang termasuk wilayah Pulau Sumatera.

Setiap orang yang ingin membawa anjing, kucing, kera
dan sebangsanya ke daerah terjangkit rabies di wilayah
Indonesia, supéya mengajukan permohonan ijin pengeluaran
hewan kepada Kepala Dinas Peternakan Daerah setempat yang
disertai surat keterangan kesehatan dan surat vaksinasi

rabies. Pemilik wajib melaporkan kepada Dokter Hewan

Karantina setelah tiba di pelabuhan tempat pengeluaran.
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Jika hewan dinyatakan sehat dan surat-surat lengkap, maka

diberikan surat persetujuan muat, kemudian hewan dapat

dikeluarkan.

Pemilik (---------- i ——————— R
T b 4
, Disnak Tk. |
i Disnak Tk. il Dirjen Peternakan
| setempat c.q. Dirkeswan
' S
e e imem e mimema i mam mem - Karantina K

Hewan K

H
Keterangan :

—— dari daerah bebas rabies ke daerah tertular
---.- dari daerah tertular ke daerah tertular

)

Gambar 2. .Bagan proSedur pengiriman anjing, kucing, kera
dan sebangsanya.

Prosedur Pemasukan Satwa Liar Yang Tidak Dilindungi

Untuk pemasukan harus disertai dengan surat
keterangan  kesehatan dari daerah asal dan surat ijin

masuk dari daerah yang dituju.
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Prosedur Pengeluaran Satwa Liar Yang Tidak Dilindungi

Persyaratan yang harus dipenuhi adalah
Surat ijin pengeluaran dari PPA

Ijin lapor dari daerah penerima

w NP

Permohonan ijin masuk karantina
4. Persetujuan atau penolakan masuk karantina
5. Satwa dimasukkan ké karantina dengan menyertakan
e Surat ijin masuk karantina
e Surat keterangan penampungan dari Sub Balai Per-
lindungan'dan Pelestarian Alam
e Daftar nama pegawai yang bertugas menjaga di
wilayah kerja balai karantina.
6. Pemeriksaan kesehatan oleh dokter hewan karantina
7. Waktu karantina disesuaikan dengan SK Menteri

Pertanian No. 422 /KPTS/LB.720/6/1988.

Pemilik
T T
| 1
! 1
\ |
| Yy
' Kanwil N
" Sub.BPPA | -™ kaehutanan L---» BKSDA » Ditjen PHPA}
| | O
|
]
| s
U Karantina K
Hewan ::
Keterangan :

—— umuk souvenir
------ untuk perdagangan interinsulair
— = - untuk perdagangan ekspor
Gambar 3. Prosedur pemasukan atau pengeluaran satwa liar
.yang tidak dilindungi.
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prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan Asal Hewan

dan Hasil Bahan Asal Hewan

Pada dasarnya prosedur pemasukan atau pengeluaran
pahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan sama dengan
prosedur pada ternak, hanya tindak karantinanya saja yang
berbeda. Pemeriksaan terhadap kelengkapan dokumen
dilakukan pada waktu pemasukan atau pengeluarannya,
apabila dokumen yang menyertai tidak lengkap maka
dilakukan penahanan selama tujuh hari untuk memberi
kesempatan kebada pemilik untuk melengkapi dokumen yangd
diperlukan; Jika selama kurun waktu yang telah ditentukan
tersebut pemilik tidak dapat melengkapi maka barang

tersebut akan disita atau dimusnahkan dan dibuat perita

acaranya.

Disnak Tk. |
Asal

Disnak Tk. Il
Asal

Dirjen
Petemakan

Karantina
Hewan

IXX®

Keterangan .
——— untuk ekspor, impor dan antar pulau

Gambar 4. Bagan prosedur pemasukan dan pengiriman bahan
asal hewan dan hasil bahan asal hewan.







BAB IV

HASTL KEGIATAN DI KARANTINA

Hasil kegiatan ko-asistensi di karantina secara
singkat akan dijabarkan- sesuai dengan lokasi kegiatan
masing-masing wilayah Karantina Hewan Tanjung Perak mulai

tanggal 5 Agustus sampai 9 Agustus 1997.

Wilayah Kerja Karantina Hewan Juanda

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut
1. Diskusi dengan Dokter Hewan Karantina tentang hal-hal
yang perhubungan dengan karantina hewan yang melaluil
pelabuhan udara.
2. Mempelajari puku-buku, laporan-laporan dan pustaka

mengenai hal yang berhubungan dnegan karantina hewan.

Wilayah Kerja Karantina Hewan Tanjung Perak

Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut
1. Diskusi dnegan Kepala wilayah Kerja Karantina Hewan
Tanjung pPerak mengenai hal-hal yang perhubungan dengan
masalah karantina menggunakan jélur laut.
2. Mempelajari prosedur pengiriman hewan, bahan asal
hewan dan hasil pahan asal hewan dari dan ke luar

negeri atau antar pulau melalui jalur laut.

14
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3. Melaksanakan tindak karantina dan peninjauan wilayah

kerja, Wilayah Kerja Karantina Hewan Tanjung Perak.







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan ko-asistensi yang dilakukan di
Balal Karantina Hewan Tanjung Perak, dapat diambil
kesimpulan bahwa tindak karantina hewan mempunyai peranan
yang = sangat penting. Peranan tersebut terutama dalam
usaha untuk mencegah meluasnya penyakit hewan menular,
baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar
negeri, sehingga kerugian yang ditimbulkan dapat ditekan
sekecil munékin. Selain itu juga untuk mengetahui
populasi ‘hewan di suatu daerah dalam wilayah Republik
Indonesia.

Tindakan karantina dilakukan untuk mencegah masuk
dan keluainya penyakit karantina ke dalam dan .dari
wilayah Republik Indonesia vyang meliputi -pemeriksaan
kesehatan, perlakuan, perawatan atau observasi dalam
instalasi, - penolakan, ' penahanan, pemusnahan dan pem-
bebasan.

Mengingat akan pentingnya peranan tindak karantina
maka diperlukan pelaksanaan yang tegas dan sigap,
kewaspadaan yang tinggi serta rasa tanggung jawab yang
besar dari masing-masing personil yang berwenang. Hal itu

disebabkan karena karantina hewan merupakan salah satu

16
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pds terdepan sebagai pintu utama dalam pengawasan dan
pencegahan penyakit hewan menular dari suatu daerah ke
daerah lain dalam wilayah Republik Indonesia ataupun
pengamanan penyakit dari negara laih.

Untuk mendukung tindak karantina tersebut perlu juga
adanya fasilitas yang memadai di setiap wilayah kerja
karantina. Masyarakat umum perlu Jjuga diberi penjelasan
mengenai mésalah yang berhubungan dengan tindak
karantina. Penjelasan tersebut dapat dilakukan melalui

media masa yang ada.
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Lampiran 1. Dasar-Dasar Hukum Karantina Di Indonesia

1. UU No. 6/1967 tentang Pokok-Pokok Peternakan dan
Keswan.

2. PP No. 15/1967 tentang Penolakan, Pencegahan, Pem-
berantasan dan Pengobatan Penyakit Hewan.

3. SK. Mentan No. 210/708/Kpts/9/1983 tentang PUSKARA.

4.‘SK. Mentan No. 422/Kpts/LB.720/6/1988 tentang Karan-
tina Hewan.

5. SK. Mentan No. 316/KPTS/608/5/1987 tentang Pelaksanaan
Karantina Hewan oleh Disnak.

6. SK. Mentan No. 328/Kpts/OP/1987.

7. UU No. 6/1992 tentang Karantina Hewan, Tumbuhan, Ikan.







Lampiran 2.

STRUKTUR ORGANISASI
BALAI KARANTINA HEWAN TANJUNG PERAK
SURABAYA

KEPALA BALAI

drh. Sediyono

-

SEKS!

PELAYANAN TEKNIS

drh. Titik Sumarti

SUuB BAG.
TATA USAHA

drh. Tjoek Handoyo

19

SUB SEKSI

DATA & INFORMASI

SUB SEKSI
SARANA

URUSAN RUMAH TANGGA URUSAN
&KEPEGAWAIAN KEUANGAN

drh. Oka Ganjar

drh. E. Koesmarwati Tahu Santoso, SH Suparmin, SE

JABATAN FUNGSIONAL

KELOMPOK
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Lampiran 3. Form certificate Karantina Hewan

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model

Model
Model
Model
Model

Model

E-21

E-22

E-23

E-24

Surat Keterangan Muatan Hewan & Hasil Hewan
surat Permohonan Pemeriksaan Karantina Hewan

surat Penolakan Bongkar

. Surat Persetujuan Bongkar

+ Surat Perintah Masuk Karantina Hewan

gurat Persetujuan Muat
Surat Ijin Masuk Karantina Hewan

Surat Keterangan Kesehatan Hewan

: Surat Keterangan Kesehatan Bahan Asal Hewan

(BAH)

: gurat Keterangan Kesehatan Daging

Surat Keterangan Kesehatan Unggas

Surat Keterangaﬁ " Kesehatan Unggas Dalam
Negeri

. Suyrat Keterangan vaksinasi Rabies

. Ssurat Keterangan Kesehatah Hewan untuk

Anjing, Kucing dan Kera

surat Keterangan Pembebasan Karantina

: Lapbran Realisasi Lalu Lintas Hewan & BAH

. Berita Acara Karantina Hewan

Surar Pengantar Spesimen

E-12a: Surat permohonan Ijin Masuk Karantina Hewan







Model

Model

Model

Model
Model
. Model
Model
Model

Model

Model
Model
Model
Model
Model
Model
Model

Model

E-38.
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Surat Pemindahan Hewan-Hewan

Surat Penolakan Masuk Karantina Hewan

laporan
Laporan
Laporan
Laporan

Laporan

: Laporan

: Laporan
Hasil BAH

: Laporan

: Laporan

E—40’:

E-41
E-42

E-43

Laporan

Laporan

;" laporan

laporan

: Laporan

E-53a: Laporan

Pengeluaran dan Pemasukan BAH

Harian Petugas Karantina Hewan
Pelanggaran Karantina Hewaﬁ
Pengeluaran dan Pemasukan Hasil BAH
Pengeluaran dan Pemasukan Hewan
Pengeluaran dan Pemasukan Ilegal BAH

Pengeluaran dan Pemasukan Ilegal

Pengeluaran & Pemasukan’Ilegal Hewan
BAH yang Ditahan

Hasil BAH yang Ditahan

Hewan-Hewan yang Ditahan

Hewan-Hewan yang Diobservasi
Pengiriman Material

Kasus yang Diajukan Ke Pengadilan

Penemuan Penyakit Menular
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Lampiran 4. Agenda Pengeluaran pi Wilayah Kerja
Karantina Kehewanan Juanda

Komoditi Jumlah Tujuan

Tanggal No
18-8-1997 1 |Aayam bangkok 5 ekor| Taraka
2 |Anak Ayam Bangkok 5 ekor| Taraka
3 |poc CP 909 5000 ekor UJp
4 |DOC CP 909 5000 ekor UJp
5 '|poc CP 909 1000 ekor S0Q
6 |DOC CP 909 2000 ekor AMI
7 |DOC CP 707 2000 ekor| Sampit
8 |Ayam Bangkok 2 ekor BDJ
g |poC IR 6000 ekor BDJ
10 |DOC NIF Zon 2000 ekor BDJ
poC CPp 707 2000 ekor BDJ
11 |DOC Hubbard 2000 ekor BDJ
12 |poc cp 707 2600 ekor AMQ
13 {DoC CP 707 1000 ekor AMQ
DOC NIF Zon 1000 ekor AMQ
14 |Ayam Bangkok 5 ekor| JKT
15 |Burung Kenari 2 ekor BPN
Burung Wabe 2 ekor BPN
16 |Burung Merpati 40 ekor uJp
17 |Ayam Bangkok 2 ekor PKY
Burung Condet 2 ekor PKY
18 |vaksin Rabies vet. | 14600 buah Riau
vaksin SE 17000 buah Riau
19 |vaksin SE 30000 buah Jabar
20 |Burung Puter 2 ekor DJJ
‘ Burung Beo 1 ekor DJJ
Burung Kacer 1 ekor DJJ
Burung Poksae 1 ekor DJJ
21 |{Burung Perkutut 1 ekor BDJ
22 |Ayam Kate 5 ekor uJp
23 |Burung Puter 5 ekor uJp
24 |Burung Merpati 5 ekor UJp
25 |DOC CP 909 1000 ekor AMO
26 |DOC Hubbard 1000 ekor PLW
27 |pDOC MF 202 1000 ekor AMO
28 |DOC ACT 65 box BDJ
29 |poC ACT 30 box UPG
30 |pOC CP betina 500 ekor MDC
31 |DOC Mk 202 1000 ekor BDJ
| 32 |{DOC Hubbard 600 ekor BLW
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Tanggal No.

Komoditi

Jumlah Tujuan

19-8-1997 33
34
35
26
37
38
39
.40
41

42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55

Ayam jantan
Anjing Teckel
pOC CP 909
pDOC CP 909
poc CP 909
pOoC Cp 707
Anjing Herder
Burung Perkutut
DOC MF 202
pDOC CP 707
DOC Hubbard
DOC Hubbard
Vaksin Rabies
DoC CP 707
DOC MF 202
DOC MF 202
DOC Wonokoyo
DOC MF 202
DOC Hubbard
DOC Hubbard
Ayam Bangkok
DOC ACT

DOC ACT

DOC CP 707
DOC CP 707

3200
2000

500
2500

1000
2000
3000
2000
46700
2500
2000
800
1000
1000
3000
500

2000
4200
1000
2500

ekor BDJ
ekor SUB
ekor UJG
ekor UPB
ekor UPB
ekor BDJ
ekor UJp
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor UJp
buah UJp
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor BDJ
ekor UuJp
ekor PKY
ekor BDJ
ekor UJp
ekor UJp
ekor AMO
ekor BDJ
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Lampiran 5. Agenda Pengeluaran Dan Pemasukan Di
Wilayah Kerja Karantina Hewan Tanjung
Perak
5.1. Bahan Asal Hewan (keluar)
Tanggal No Komoditi Jumlah Tujuan
21-8-1997 1 |Telur ayam 8800 kg| B.masin
2 |pakan ternak 50000 kg Dili
3 |Daging olah 1300 kg| B.papan
4 |Telur ayam 2500 kg Dili
5 |Telur ayam 1500 kg| Merauke
6 |Telur ayam 2000 kgj Merauke
7 |Telur ayam 1500 kg| Fak-fak
8 |Telur ayam 500 kg| Fak-fak
9 |Telur ayam 8000 kg| Timika
10 [Pakan ternak 125000 kg Dili
11 |Telur ayam 1000 kg| Fak-fak
22-8-1997 12 |Pakan ternak 250000 kg| Ampenan
13 |Telur ayam 750 kg| kupang
14 |pakan ternak 100000 kg| B.masin
'15 |pakan ternak 75000 kg| B.masin
5.2. Bahan Asal Hewan  (masuk)
Tanggal No. Komoditi Jumlah Tujuan
21-8-1997 1 |[Meat Bone Meal 504440 kg{ Italia
2 |Meat Bone Meal 648000 kg| Italia
3 |Meat Bone Meal 200000 kg|Australia
5.3. Ternak Transit (masuk)
Tanggal No. Komoditi Jumlah Tujuan
21-8-1997 1 |Sapi Bali 80 ekor| Ampenan
2 |Kerbau 40 ekor| Atambur
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KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
_TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC, KEDAMEAN - GRESIK

Nomor : 01/DIRUT/KO-TTP/II/97 Gresik, 18 Pebruari 1997
Lampiran : 1 lembar |
Perihal : Pemberitahuan Kepada :

Yth. Bapak Kepala Taman Ternak
Pendidikan FKH UNAIR

Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan telah terbentuknya Struktur Organisasi
Simﬁlasi Manajemen PT. T - Farm Kedamean uresik sebagai
hasil rapat pleno yang dilaksanakan pada tanggal 17 Pe-
bruari 1997 pukul 19..0 - 22. 00 WIB, maka kami ingin
memberitahukan kepada Bapak Pimpinan Taman Ternak Pen -
didikan FKH UNAIR selaku dewan komisaris dengan harapan
senantiasa dapat memberikan arahan dan bimbingan selama

menjalankan roda perusahaan.

vaftar nama-nama pimpinan PT. T - Farm Kedamean Gresik

terdapat pada 1ampﬁran .
2

Demikian surat pemg!bitahuan kami, atas perhatian dan

doa restunya kami mengucapkan terima kasih.

Dosen Pembimbing Direktur Utama

|
Drh. Pratisto Hamam Wah T., SKH
NIP. 130308959 NIM. 069111813 .

Tembusan : '

1. Bapak Koesnoto Supranianondo, M.Se» Drh.

2, Kabag Pendidiken FKH UNAIR







Lampiran :

Daftar nama-name Pimpinan PT. T-Farm Kedamean Gresik

Hasil Rapat Pleno Tgl. 17 Pebruari 1997.

Dewan Komisaris

Direktur Utama
Difektur Logistik
Direktur Pemasaran
Direktur Keswan
Direktur Produksi
Direktur Keuangan
Divisi Litbang
Sekretaris

Manajer Sapi Potong
pManajer Sapl Perah
Manajer Ayam Layer

Manajer Domba/HMT

[

. Sri Endah tkandari, SKH.

. Sri Endah Ekandari, SKH.

Pimpinan Taman Ternak Pendidikan
FKH UNAIR

Hamam Wahyu Triwibowo, SKH.
Riayanti Prasetyaningsih, SKH.
Paris dakik, SKH.

Dani Sulistyanti, SKH.

Riayanti Prasetyaningsih, SKH.
Dani Sulistyanti, SKH.

Paris Jakik, SKH.

Saiful Anam, SKH.
Yuli Hidayati, SKH.

Erwin Kusbianto, SKH.

Gresik, 18 Pebruari 1997

pirektur Utama

Hamam Wahyu T., SKH.

NIM. 069111813







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMUTIASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC., KEDAMEAN -~ GRESIK

Homor : 13/DIRUT/XO-TTP/III/97 Gresik, 14 Maret 1997

Hal : laporan Pelaksanaan Kegiatan Kepada :
Ko-asictensi Pendidikan Simu Yth., Bapak Kepala Taman Ternak
lasi Manajemen D3i TTP FKH UNAIR Pendidikan I JNAIR
Periode 17 Februari~15 NMaret 1997 di tempat

Dengan hormat,
3 2 ini konmi sampaika c 2n Pelaksanaan Kegiatan Ko-asis-
Bersama ini konmi sampaikan laporan Pelaksanaan g
tensi Pendidilan Simulasi Vanajemen di Taman Ternak Pendilikan
(T~Forn) FXH Unnir yang telah dilaksanakan pada tanggal 17 TFenhru
ari - 15 Maret 1997, Adapun laporan tersebut terdapat pada lom=
pirane.

s o
Demilian pemberitahuan ini dengan harapan dapat menj2di lkoreisi
supz kemajuan dan pengembangan PT. T-Farm yang kanmi pimpin ini.

Atas porhatiennya kami mengucapkan terima kasih,

‘Hormat kami,

Tengetahul PT. T-F?Fm Gresik
a UL iiw |
i 4
; i -
pi—e
Z /’L e
Pretist o, Drh, ' Hamam Wahyu T,, 37







PELAKSANAAN KEGIATAN KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SINULASI LANAJEMEN

di TANAN TZRNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

PERIODE 17 FEBRUARI - 15 MARET 1997

JENIS KEGIATAN

TTTT .
DIRIEaY

10007

MARET 1997
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19

20

21

22[23]2a

25126 [27 |28 |01

02]03

04

05

06|07

08

09110

11

RAPAT MANAGER
RAPAT DIREKSI
DISKUSI

KULIAH TAMBAHAN
BRIEFING
SEMINAR
CERAMAH ILMIAH
KETRAMPITAN
STUDI BANDING
KERJA BAKTI
ROTASI KERJA
IJIN CUTI
MADING

PULANG

.

L

.

7

7

7

.

Arc

{7

w\\

e

o s
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N
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"~ LAPORAN RUTIN BIDANG LOGISTIK
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997







KO~ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PrNDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG - KEC, KEDAMEAN = GRESIK

Nomor : 04/urLuG/Ku=TTP/11/Y1 Gresik, 24 Feobruari 199/
vampiran : 1(satu)

Hal : Laporan logistik Kepaaa :

Yth., pirektur utama

PT. T=Farm Gresik

oengan normat,
sersama inli kawl beitahukan jumlan pakan yang uihabiskan sapi po+
Long, sapi pemah, agam layer dan uamba untuk periode 17 - 23 Febru-

ari 1997 dan pengadaan pakan sapi potong,-.sapi perah, ayam layer

dan domba untuk pefode 24 Februari - 2 Maret 1997 serta pengadaen
perbaikan.kandang sapi potong dan ayam layer., Adapun laporan ter-
' sebut terlampir dalam surat ini.

Demikian laporan kami, atas segala perhatian yang diberikan kami

sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

DiicKTur ,L\ogistik

\WJ

Rlﬁyduti rrasetyau.ugSai, SKH,

Tembusan

1. brh, Pratisto







LAPORAN LOGISTIK

Peridde': 17 = 23 Februari 1997

I. Sapi Potong

FTemakaian pekan (17 = 23 Febeuari 1997) :
- rumput : 2340 kg/6 hr
- konsentemat : tidak diberi
» Pengadaan pakan (24 Februari - 2 Maret 1997) :
- rumput : 2190 kg/13 ekor/6 ﬁr
- konsentrat (ampas tahu/bekatul) : 192 kg/10 ekor/6 hr

II. Sapi Ferah

Temakaian pakan (17 - 23 Februaii 1997) :
- rumput . 1080 kg/5 ekor/6 hr
- konsentmat (bekatul) : 30 kg/5 ekor/6 hr
Pengadaan pakan (24 Februari - 2 Maret 1997) :
- rumput . 1080 kg/5 ekor/6 hr

- konsehtrat (ampas tahu) : 480 kg/5 ekor/6 hr

T11T. ayam Layer
pemakaian Pakan (17 - 2% Februari 1997) :

- par L I (finisher) : 420 kg/6 hr

Pengadaan pakan (24 Febuari - 2 Maket 1997) :
-~ par L I (finisher) : 500 kg/573 ekor/6 hr

Iv. Domba

Pemakalan pakan (11 = 25 Fehbruarl 1991)

- rumput . 180 kg/o ekor/evhr

- vomsentat : 1o kg/o ekor/o hr A
Pegadaan pakan (24 Fepuari = ¢ Maret 1997) :

- rumput . 180 kg/o ekor/6 hr







- konsentrat : 18 kg/b ekor/o hr

V. Perbaikan Kandang

- Lantai kandang ayam layer

pahat-yang dibutunkan : - satusbata/batu ,..... setwkupnya
- Tempat minum sapi potong

bahan yangdbutuhkan : = SEMEN ...osevassseece O Kg

-p351r M R R T R I B BN B Y N j blek

Mengetanui,

Direktur ILugistik

Kiayanti Prasetganingsih, SKH.







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIPIKAN FKH. UNAIR
DESA TANJUNG - KEC. KEDAMEAN - GRESIK

Lomor : 06/DELCG/KO-TTP/IT/9 Gresik, ¢ Maret 1991
Lampiran ,
Hal :+ Laporan Logistik Kepada :

'Yth, Direktur Utama
YT, T=FParm Gresik

Sengan hormat,

RBersama ini kami veritahukan jumlah pakan yang dihabiskan sap:
potong, sapl perah, ayam layer dan domba untuk periode 24 Fe-
bruarl - 1 Maret 1997 -aan: pengadaan pakan sapi potong, sapi
perah, ayam layer dan domba untuk periode 2 - '/ Maret 199y,
serta pengaaazn pervailan kandang sapi perah, Adapun laporan
tersebut terlampir aalam surat ini,

Demiklan‘laporan kami, atas segala perhatian yéng diberikan ka-

m1 sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

, Direktur Logistik

Riayanti Prasétyaningsih, SKH.

Tembusan

7. Dosen Pembimuing, Drh. Prataisto







LAPORAN ILOGISTIK
Periode 31 24 ngruari ~ 1 Maret 1997

I. SAPIKPOTONG _ .
Pemakaian pakan (24 Februari - {1 Maret 1997) 3

- rumput = s 2160 kg/6Berkor/6 hr , ;

- konsentrat (ampas tahu)):s 3,0 sh¥/13 ekor/6 hr
Pengadaan pakan (2 - 7 Maret1997) .
~rumput - ¢ 2190 kg/13 ekor/6 hr
-konsékgyat (bekatul) s 219 kg/13 ekor/6hhr

g, 54
II. SAPI PERAH
pemakaian pakan (24 Februari - | Maret 1997) s
- rumput s 1080kg/5 ekor/6 hr
- konsentrat s - bekatul $ 60 kg/5 ekor/6 hr
- ampas tshu s 480 kg/5 ekor/6 hr = 12 sak
Pengadasn pakan (2 - 7 Maret 1997) 3
«= rTUmMput s 1080 kg/5 ekor/€6 hr
- konsentrat s - bekatul s 60 kg/5 ekor/6 hr

- ampas tahu 3 480 kg/5 ekor/6 hr

III. AYAM LAYER
PPemakaian pakan (24 Februarg - 1 Mret 1997) s
- par L-I (finisher) s 420 kg/573 ekor/6 hr

Pengadaan pakan (2 - 7 Maret 1997) ?
- par L-I (finisher) 3 500 kg/573 ekor/6 hr

IV. DOMBA 0 N )
Pemakaian pakan (24 Februari - 1 Maret 1997) :

- rumput s 180 kg/6 ekor/6 hr

- xonsentrat (bekatul) s 18 kg/6 ekor/6 hr
Pengadaan pakan (2 - 7 Maret 1997) 3

- rumput : 180 kg/6 ekor/6 hr

- konsentrat (bekatul) 3 18 kg/6ekor/6 hr

-







V. PERBAIKEM KANDAKG
- Tempat pakan sapi perah

bahan-bahan 7ang dibutuhkan § = kerikil......... {1 timba
' o - kecil

bt paSir 00000000001 timba
kecil

- S8CMEL ocsesevrevee 2 kg

Mengetahui,
Direktur Logistik

Risyanti zxgsetxaningsih, SKi »







LAPORAN LOGISTIK
Periode 3 2 - 7 Maret 1997

I. SAPI POTONG S
Pemakaien paken (2-7 Maret 1997) s
- rumput 3 2160 kg/13 ekor/6 hari
- bekall : 12 kg/13 ekor/6 hr
- ampas tahu s 4 sak/13 ekor/6hr
Pengadaan pakan (8~13 Maret 1997) -3
- rumput s 2370 kg/13 ekor/6 hr
- bekatul 3 237 kg/13 ekor/6 hr
II. SAPI PERAH : '
pemakaian pakan (2-7 Maret 1997) 3
- rumput s 1080 kg/5 ekor/6 hr
-~ bekatul § 60 kg/5 ekor/6 hr

- ampas tahu ; 480 kg/5 ekor/6 hr

Pengadaan pakan (8~13 Maret 1997) 3
- rumput : 1080 kg/ 5 ekor/6 hr
- bekatul ¢ 60 kg/5 ear/6 hr
-~ ampas tahu s 480 kg/5 ekor/6 hr

III. AYA E ‘ A _ A ..
Pemakaian pakan (2-7 Marst 1997) 3

- pex»ETI:s 420 kg/6 hr . .
Pengadaén pakan (8-13 Maret 1997) s
- par-L I ; 200kg/571 ekor/6 hr
IV. DOMBA
Pemaekaian pakan (2-7 Maret 1997) s
- rumput s 180 kg/6 ekor/6 hr
- bekatul 3 18 kg/6 ekor/6 Rr
Pengadaan pakan (8-13 Ma®et 1997) 3
- rumput 3 180 kg/6 ekor/6 hr

- bekatul : 18 kg/6 ekor/6 hr

>

Mengetahui,
Direktur Logistik
(O &

Riayantl Prasetvaningasin,DSKE.







&oqs:s’rmsx PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
AMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UMAL:
[D334 TANJUNG - KEC. KEDAMEAN - GRESIK

Nomor s 13/DELOG/XO0-TTP/IIX/97 Gresik, 13 Maret 1997
Lawmpir 1 (satu)
Hel s Laporan Logistik Kepade 3

yvyth. Direktur Utama
pT, T-Farm Gresik

Dengan hormat,

Bersama ini kami beritahukan jumleh pakan yemg dihabiskan sapi po-
tong, sapi perah, domba dan ayam layer untuk periode 8-13 Maret 1997.
Adapup laporan tersebut terlampir dalam surat ini.

Demikiap laporan kamiy, atas segala perhatian yang diberikan kami

sampaikan terima kasih.

Hormat kami,
pirektur Logistik

Riayanti Prasetyaningsih, SKH.

Tembusan 3

1. Dosen Pembimbing, Drhj Pratisto




PPN R




TAPORAN LOGISTIK

 Poriods t 8 = 13 Maret 1997

I. SAPL POTONG
Pomakaian pakan : ~ rumput = 2160 kg/13 ekor/6 hr
- ompes tahu = 6 sak/13 ekor/6 hr
- bekatul = 11,5 kg/13 ekor/6 hr |
Siasa pakan 3 ~ rumput = 210 kg
- bokatul = 225,5 kg
II. SAPL PERAH

Pemakaien pakan rumput = 1080 kg/5 ekor/6 hr

- bekatul = 60 kg/5 ekor/6 hr .

- « ampas tehu = 480 kg/5 ekor/6 hr

ITT._AYAM LAYSR
Pemakalen pakan : = par- L I = 420 kg/6 hr
Sisa pakan | {1 - par=- L I = 20 kg
IV, DOMBA

Pemakeian pakan 3 = rumput = 180 kg/6 ekox/6 hr
- bokatul = 18 kg/6 ekor/6 hr

Mengetahui,

Direktur Loglintik







LAPORAN RUTIN BIDANG PEMASARAN
TAGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997
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XO0-ASSISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMATAN GRESIK

Nomer

03 /DP/KO-TTP/II/1997
Lampiran : 2 ( dua )

Perihal ¢ Laporan Pemasaran

Dengan hormat,

,‘“‘)

Gresik, 24 Pebruari 1997

Kepada :
Yth. Direktur Utama

PT, TeFarm Gresik

Sehubungan dengan adanya Rapat Direksi periode 17 - 23 Pebruari

1997, maka kami selaku Direktur Pemasafan bermaksud melaporkan
pemasaran yang terjadi selama periode tersebut.

Bersama ini kami lampirkan beberapa berkas laporan pemasaran

yang kami rangkum dari masing-masing manajer dan berita acara

pemasaran sapi potong.

Demikian surat~pembéritahuan kémi, atas perhatiannya kami sam-

paikan terima kasih.

Tembusan :

1. Dosen rembimbing, Drh.' Pratisto

Hormat kami,

Direktug Pamasaran

Paris Jakik, SKH

©







LAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
PT. TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

PERIODE 17 -~ 23 PEBRUARI 1997

Gresik, 25 Pebruari 199

KOMODITI SAPI POTONG

Jumlah sapi yang dijual sebanyak 6 ekor.terdiri :
2 ekor Angus

3 ekor Simental

1 ekor hasil persilangan Herford dan Brahman.
Total uang hasil penjualan Rp 8.250,000,00.

Tempat pemasaran : Taman Tern-l: Pendidikan Uniir

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer : 573 ekor '
Jumlah Produksi : 107,5 kg

‘Harga per kg : Rp 2.400,00

»Tétal uang hasil penjualan : Rp 258,.300,00

Tempat Pemasaran : Taman Ternak Pendidikan Unair

KOMODITI S¥BU
Jumlah sapi : 6 ekor

Jumlah produksi : 64 liter

Harga per liter : Rp 990,00

Total Hasil Penjualan : Rp 63.200,00
Tempat pemasaran :

1+ FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Pendidikan

3. Ko-assistensi







TAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
PT. TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

PERIODE 17 - 23 FEBRUARI 1997

KOMODITI DOMBA
Jumlah domba seluruhnya

1 ekor pejantan
1 ekor induk

. 3 ekor betina dara
1 ekor cempe

Belum ada pemasaran

Gresik, 25 Pebruari 1997

ada 6 ekor terdiri :







KO~-ASSISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - .KEC. KEDAMAIAN GRESIK

Nomer : 08/DP/KO-TTP/I1/1997 Gresik, 1 Maret 1997

-

Lampiran : 1 ( satu )

Perihal : Laporan Pemasaran Xepada :

Yth. Direktur Utama
PPe T = Farm

GRESTIK

Sehubungan dengan adanya Rapat Direksi periode 24 - 1 Maret 19
méka kami selaku Direktur Pemasaran bermaksud melaporkan hant
pemasaran yang terjadi selama periode tersebut.

o  Bersama ini kami lampirkan laporan pemasaran yang kami rangk:
dari masing-masing manajer.
Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami gam:

"kan terima kasih.

Hormat kami,

Direkt sarar

Paris Jakik, GFlY

Tembusan :

1. Dosen Pembimdbing, Drh. Pratisto







LAPORAN DIREETUR PENMASARAN
PT. T-FARM GRESIK
PERIODE 24 - 1 MARET 1997

Gresik, 2 Maret 1997

KOMODITI SUSU

Jumlah sapi : 5 ekor
Jumlah produksi : 102 liter
Jumlah penjualan : 92 liter
Harga per liter : Rp 970,00
Total hasil pepualan : Rp 89.200,00
Tempat pemasaran :
1. FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Tendidikan Gresik

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer : 573 ekor
Jumlah produksi : 155 kg

Harga per kg : Rp 2.300,00

Total hasil penjualan : Rp 357.075,00

Tempat pemasarén . Taman Ternak Pendidikan Gresik.

KOMODITI SAPI POTONG

Tidak ada penjualan

KOMODITI DOMBA

_mjdak ada penjualan.







KC=ASISTENSI TENI IDIKAN SIiLULAST MANAJEME /
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR |

L
DESA - TANJUNG - KBEC. KEDAMAIAN GRESIK

Nomer : 10/DP/X0-TTP/1997 Gresik, T Maret 1997

i
P

Lampiran : 1 ( satu )

Perihal ¢ Lapor: Femasalun Kepada :

Yth., Direktu:s Utama
PT., T - Farm
GRESIXK

Dengan hormat,

Sehubungan dengan Rapat Direksi periode 2 - 7 Maret 1997,

maka kami selaku Direktur Pemasaran bermaksud melaporkan

hasil pemasaran yang terjédi selama periode tersebut,
Bersama ini kami lampirkan laporan pemasaran yang kami
rangkum dari masing-masing manajer.

Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami

sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Direkt emasaran

Paris Jakik, S

Tembusan

1. Dosen Pembimbing, Drh., Pratisto







- LAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
‘ .

PT. T-FARM GRESIK
PERIODE 2 = 7 MARET 1997 »

Gresik, 7 Maret 1997

KOMODITI SUSU : %

Jumlah sapi :5 ekor
Jumlah produksi : 90,5 liter
Jumlah penjualan : 89 liter .
Harga perliter : Rp 950,00 B
Total hasil penjualan : Rp 85.200,00
Tempat pemasaran :

1. FKH Unair Surabayal

2. Taman Ternak Pendidikan Gresik

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer : 571 ekor
Jumlah produksi : 175 kg

Harga per kg : Rp~2275;00 |
Total hasil penjualan : Rp 3%97.650,00 -

Tempat pemasaran : Taman Ternak Pendidikan Gresik:s

XKOMODITI SAPI POTOLG

Tidak ada penjualan,

KOMODITI DOMBA

Tidak ada penjualan.







KO-ASTSTENST FENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
PAMAN TERNAK FENOUIDIKAN FKi UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMAIAN GRESIK

Nomer  : 13/DP/KO-TTP/II/1997 5 Gresik, 13 Maret 1997
Lampiran.: - |

Perihal : Laporan Pemasaran Kepada :

Yth, Direktur ULvama
PT. T = FARM
GRESTIK

Dengan horﬁat,
Sehubungan dengan telah berakhirnya periode ke-empat,
yaitu tanggal 8 - 13 Maret 1997 kami selaku Direktur
Pemasaran bermaksud melaporkan hasil penjualan: yang
terjadi selama periode tersebut. Untuk itu kami lam
- pirkan laporan pemasaran yang kami rangkum dari ma-
sing-masiné manajer,
Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya

kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direk Pemasaran

- Ci;//M*>

Paris Jakik, SKH







LAPORAN DIREKTUR PEMASARAN
F{. T=-FARM GRESIK
PERIODE 8 - 13 MARET 1997

————

Gresik, 13 Maret 1997

KOMODITI SUSU

Jumlah sapi : 5 ekor
Jumlah proauksi : 109 liter
Jumlah penjualan : 93 liter |
Harga perliter : Rp 940.000,00 ;7
Total hasil penjualan : Rp 87.700,66
Tempat pemasaran |

1. FKH Unair Surabaya

2. Taman Ternak Pendidikan Gresik,

KOMODITI TELUR

Jumlah populasi layer :568 ekor
Jumlah produksi : 174,5 kg

Jumlah penjualan : 117 kg

Harga per kg : Rp 2.330,00

‘Total hasil penjualan : Rp 272.800, 00
5 ekor layer diafkir Rp 15,000, 00

Tempat pemasaran : Taman Ternak Pendidikan Gresik.

KOMODITI SAPI POTONG -

Tidak ada penjualan,

KOMODITI DOMBA

Tidak ada penjualan.






J

LAPORAN RUTIN BIDANG KESEHATAN HEWAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997







KO=ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN & GRESIK

Nomor  : O7/DEKS/XKO-TTP/II1/97 Gresik, 24 Februari 1997
Lampiran : 2 ' |
Perihal  : Laporan Kesehatan Ternak Kepada

Yth, Direktur Utama'
PT. T=-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-
kan kKegéhatan hewan PT. T-FARM periode 17.»= 2%.Feben~

ari 1997. '
\

Bersama. ini"kami’seftakan beberapa berkas lampiran data-

data kesehatan hewan yang kami akumulasi dari masing-masing

manajer.
'l pemikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaks:

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Direktur Kesehatan Hewan

Danfi Suligstyanti, SKH

Tembusan _
1. posen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.







- pampiran 1,

LAPORAN DaTa KroEHaTaN HEWAN #T. T-FRRM GRESIK

+rERLODE 37 - 23 PEBRUARL 1997

I. Komoditi sapi rotong :
NO. “TANGGAL KASUS
1. 20-2-1997 Ruka gluteus dexter dan
patella extremifas crani='

alis dexter

2¢ 21=2-1997 ©xplorasi rectal maha=-

siswa ko-asistensi

Pemeriksaan kebuntingan

- dengan explorasi rectal

It, Komoditi sSapi Perah :

NO. TANGGAwu KASUs
1 20-2-1997 Pyometra
2e 21=-2=1997 Explorasi rectal mahasiswa

ko-asistensi

T1I, Komoditi \yam retelur :

Nu. TARGGAL KaoUS
1e¢ 18=2-1997 =- CRD/Snot
20-2-1997
2. 21=2=1997 -
3es 22=2-1997 -

4-0 23"2—1997 =

5e¢ 23-2=1997 -

KETERANGAN

Terapi :

-Irigasl wulnus dengan rivanol
-¥rocaine renicillin G 3: jutailU

topikal
ferapi rutin :-Vit., B-Complex

10 ml im
-Kaloxy
sapl no. :=1:+ (4 bulan)
-2:+ (dubius)

~3:+ (7 bulan)

KETERANGAN
tYerapi :-Utocyl 6 pessaria iu
yerapi rutin :-Vit. B-Complex

10 m1 im

KETERANGAN

Perapi ;-Mycotack
-Viovitan

-Viovitan

-Rhodegg

-ihodegg

-vertofit

vaksinasi Coryza im







i

tenjwsan sampiran 1.
IV. romoditi Domba :
NO. TANGGAL KASUS AETSRANGAN

1e 17-23/2/1997 - pidak ada ganggaun kesehaian

PENANGANAN nTSEHATAN HEWAN DI LUAR PP. T-FARM GRESIK

Nu. TANGGAL KASUs KETERANGLD
1. 23-1-1997 Myasis vulva Terapi :

~Incisi vulva

~lrigasi dengan rivanol

-verapl antibictika rrocaine rew
¢111in€3,000,000 1U lokal

-Antibiotika sistemik Vet~ uxy
5ml im

-v¥it. B=Complex 10 ml im,







-?

LAPORAN PEMAKAIAN OBAT PT.T-FARM GRESIK
PERIODE 17 -~ 23 FEBRUARI 1997

JENIS OBAT KETERANG AN
1. Procaine Penicillin G lokal  -%Terfpi-vulnus... - pada sapi potong
2. Rivanol - fiiéasianﬂmuéTﬁﬁ pada sapi potong
3. Vitamin B-Complex -anorexia sapi perah

-pemulihan stamina setelah latihan §

A pada sapi potong dan sapi perah
4. Kaloxy -pengsgahan infeksi sapi potong dan

. perah setelah latihan rectal |
5., Utoeyl -pengobatan Pyometra pada sapi peraﬂ

Direktur Kesehatan Hewan,







———"

g

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC,KEDAMEAN - GRESIK

Nomor s O8/DEKS/KO-TTR/I1I/97 Gresik, 24 Februari 1997
Lampiran ¢
Perihal = Laporan Inventarisasi Kepada
- QObat dan Alat-alat Tth. Direktur Utama
Laboratorium ) PT. T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-
kan Inventarisasi Obat dan Alat-alat Laboratorium yang
ada di POSKESWAN PT. T-FARM Gresik periode 17 « 23 Fe-
bruari 1997.

Bersama ini kami lampirkan Daftar Inventarisasi Obat

dan Alat-alat Laboratorium,

Demikian surat kami, atas segala perhatian yang diberikan
kami sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Direktur Kesehatan Hewan

Dani Sulistyantj, SKH

Tembusah :
1. Dosen Pembimbing, Bapak Jratisto, Drh.






LAMPIRAN 1, |

BAFPTAR INVENTARISASI OBAT

DAN

&

AT -
I

ALAT=AIAT LABORATORIUM

JENIS OBAT/ALAT

1.-Adona (AC-17) e

2. Papavelin

3. Evitin
4. Glucose 5 9% Infusion

5. Lactated Ringer's
6. Aqua destillata
7. Calci Tad 25
8. Pyrantel
9. Atropiﬁ
10, Procaine HC1
11. Oestradioli Benzoas
12, Pota hormon
13. Cortisone Acetat..
14. Oxytocine
15. Duradryl
16; Utocyl
17. Vitamin B~-Complex
18. Dovenix
19. Rivanol 1 %,
20. bexato mon
21. Sulfa-strong
22. Sulfa-strong
23. Procaine Peniclllin G
24. Vitamin B1
?25. Vitamin B=-Complex
26, Kapas

27+ Kaloxy

500

500

500

500

125

20

10

10

500

50
300
100
100

50

10
100
100
100

100

e

., Wl

ml

ml
ml

ml
ml
ml
mg
ml
ml
ml
ml
ml
ml

ml

nl
ml
ml
ml
ml
ml
ml
91
ml
gr

ml

\‘, oo Ay
IS TN N \
[ S SN G- R

JUMiAﬁ,F:

4,via1

4

1

1

17

211

vial
vial
botol
botol
botol
botol
tablet
vial
vial
vial
ampul
ampul
ampul
ampul
FRgsiria
botol
flacon
botol
flacon
flacon
flacon
ampul

flacon

botol

?

3

1 botol






KO=-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UMAIR

DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK
Nomor  : 10/DEKS/KO-TTP/III/97 Gresik, 02 Maret 1997

Lampiran : 2

Perihal Laporan Kesehatan Hewan Kepada

Yth. Direktur Utama
PT. T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan PT. T-FARM Gresik
bermaksuu melapogkan keadaan kesehatan hewan perioae

¢4 Feoruari - 01 Maret 1997,

- Bersama ini kami sertakan berkas lampiran aéta kesehatan
hewan yang kami akumulasikan dari masing-masing manajer.
Demikian surat kami, atas segala perhatian aan kebijak-

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih,

Hormat kafni,

Direktur Kesehatan Hewan

Dani Sulistyanti, SKH

Tembusan

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.







Lampiran 1.

LA FORAN L. L6aDasll K30 EH.TAN HEwAN T, T.FARM GRESIK

PIRLUDE 24 rEBRUsRI - 01 ARBT 1997

nomoditi oapi rotong :

PANGGAL KASUS KETERANGAN

N4-2-1997 gxplorasi rectal mahasiswa ko= gerapi rutin :Vit.p=Complex
asistensi (sapi ne.4) 10 ml im -

25=2=1997 Vulnus patella extremitas cra=- Perapi :=Irigasi vulnus dengan Ri
nialis dexter (sapi no.2) vanol

~Antibiotika lokal Procaj

pPenicilling3.000,000 IU

, 27-2-1997  sxplorasi rectal mahasiswa ko= Terapi rutin :Vit.B-Complex
asistensi (sapl no.4) 10 ml im
rontrol (sapi no.2, @ & 10) Terapi ulangan :

~antibiotika lokal Procaine renic
1in# 3,000,000 IU
papl no.8 : sembuh

# - 2,10:belum sembdbuh

. nomoditi wapl rerzh

. TANGGAL LoUS KETERANGAN
. C4=2-1997 Eatikan _explérasi rectal maha- yerapi s=utocyl 2pessaria per rect
siswa ko-asistensi -vit, B-Complex 10 ml im

Blooding rectum (sapi Deni)

. 26=2-1997 Anoreksia (sapinatna dan nenconoy Terapi :-vite.B-Complex 10 ml im
, 27=-2=1997 Explorasi rectal mahasiswe ko-asisierapl :=Sulfa per rectum
tensi ) ~Vit ,B=complex 10 ml im

slooding rectum (sapi Deni)







Lanjutan Lampiran 1.
n0. TANGGAL KAsuSs
4, 28-2-1997 Mastitis sub klinis

(sapi Kencono)

17T e nomoditi Ayam Petelur :

¥O0. TANGGAL KASUS
1 Y 24"'2-1 997 -
2. 25=2-1897 raralysa kaki
(1 ekor)
3. 26=2-1997 -
4o 27=2-1997 -
5. 28-2-1997 -

IV, Komoditi Domba
0. TANGGAL KASUS

1. 24/2=1/3/97 -

KETERANGAN
Terapi
-Antibiotika Procaine Penicillii

3.000,000 IU intra mammae

1
|
|
\
|
\
\
|

KETERANGAN
Pemberian vitamin rortevit 10 gﬂ
Terapi :mlilycotack

-Ayam diisolasi
Pemberian fortevit 10 gr

Pemberian rortevit 10 gr

Terapi ulangan Mycotack
Perapli ulangan :liycotack

Terapi ulangan :Mycotack

KETERANGAN

Tidak ada gangguan kesehatan






Lampiran 2.

LAPORAN PENANGANAN KiSEHATAN HEWAN DI TUAR PT, T-pARM GRESIK

70. TaNGGAL

te 24=-2-1997

24 27-2-1997

e 01-3-199T7

PBRIVDE 24 FEBRUARI - 0% MARET $997

KASUS

Myasis:

rrolapsus uteri

rontrol Myasis vulva

umphallitis

KETERANGAN

Terapi :

=~Irigasi dengan iivanol

-Terapi lokal dengan antibiotika rro=
caine Penieillin ¢ 3juta LU

-Antibiotika sistemik Vet=uUxy
«Vit.P=Complex 10 ml im

Terapi :

~Sterilisasi dengan air+Rivanol

-noposisl uterus

~Jahit vulva

-antibiotika lokal Procaine renicilli
3.000,000 TU

-Vit.5-Complex 10 ml im

Terapi ulangan : Procaine Penicillin

3.000,000 1IU lokal

~Irigasi dengan nivanol

~Antibiotika lokal Procaine benicillir

3,000,000 1U

=Xylomiddn im
-Vit.o~Complex 10 ml im

-Antibiotika sistemik rrocaine Penicil

¢ 3.000,000 TU







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK

Nomor
Lampiran

Perihal

*
L4

[
4

13/DEKS/KO-TTP/111/97 Gresik, 08 Maret, 1997

1aporan Kesehatan Hewan Kepada
Yth. Direktur Utama
PT. T-FARM Gresik

Dengan hormat,
Kami selaku Direktur Kesehatan Hewan bermaksud melapor-

kan keadaan kesehatan di PT. T-FARM Gresik periode 02 -
07 Maret 1997.

Bersama ini kami lampirkan berkas data kesehatan hewan

Yang kami akumulasikan dari beberapa manajer.
Demikian surat kami,atas segala perhatian dan kebijaksanas

yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Kesehatan. Hewan

Dani Sulistyanti , SKH

Tembusan
1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.






£0GGAL

o=3=1997

1 Lampiran 1.

LAPORAI DATS KoSSHATAN WEWAN PT,

T~-FARI GRESIK

SRIODE 02 = 08 MARET 1997

KASUS.

fomoditi Sapi Potong :

Explorasi rectal dan latihan IB
mahasiswa ko-asistensi
¥ontrol vulnus extremitas crae

nialis

lomoditi Sapi Perah-:

J+=3=1997

Lo=3=1997

4=3=1997-

wo=3=1997

J=3=1997

o:203iti Domba

Lo=08/3/97

xplorasi rectal untuk pemerik-
saan kebuntingan
Explorasi rectal dan latihan IB

nahasiswa ko-asistensi

am Petelur

L aN0aNAN KA3US EESDILLTAL HIVAL DI LUAR PT, T-FA

KETERANGAN

Terapi rutin :
Vit. B-Complex 10 ml im (sapi no

" Sapi no. 10 : sembuh

Sapi : =-Lestari :+, 4 bulan
-Desi i+y 2 bulan
Terapi rutin : g |

Vite B-=Complex 10 ml im (sapi De:

Pemberian vitamin Viovitan 25 gr
dalam air minum
Pemberian vitamin Viovitan 25 gr
dalam air minum

-Culling 2 ekor 3 tidak produksi

Tidak ada gangguan kesehatan

I GRESIK

N
PETER QS P W)

ca=3=19%7

LA 8US

Yontrol llyasis teracak

“xplorasi rectal untul pemerik-

saan Leountingan

KETERAIVGAN

Terapi ulangan :

-intibiotika lokal Procaine renic
1lin ¢ 3,000,000 IU

Sapi :I: 6 bulan







TAMAN TERNAK PENDIDIM:H

UESA TANJUIG

AL
N

I PENDIDIIAN

FKH UNAIR

= KZC.KUDAIIEAN - GRESIK

SIMULAST MANAJEMEN

Lomor
Jampiran

Perihzl

.
.

5/D31.8 /K0-mmP/1TT/97

TLaporan Kesehatan Hewan

Dengan hornat,

Kenal selalku Direkitur Kesehtan Hewan bermaksud melapork:hn

Kesehztan

akumul

Hewan PT. T=-FPARYT Gresik

Gresik, 14 laret 1997

Kepada
Yth. Direktur utama

PT, T-FAR Gresik ®

ondaun

neriocde 08 -~ 13 Maret 1907.

sertakan berkas lampiran data kesehatan hewon

cikan dari para manajer.

Denilisn surat kami, 2tas segala perhatian dan kebijaksanaan yung

diverikan kami sampaikan terima kasih.

Tenbusan :

1. NOsZN

Hormat kami,

Dircktur Kesehatan Hewan

Dani Sulistyanti, SXI

Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.







Lampiran 1.
LAPORAN KEADAAN KESEHATAN HEWAN PT,T-FARM GRESIK
PERIODE 08 — 13 MARET 1997

4N GGAL KASUS KETERANGAN
bmoditi Sapi Potong |
3—-3-1997 Vulnus teracak extremi- Terapi s-Sterilisasi dengan Rive
tas caudalis sinister ~Vit, B-Complex 5 ml im
(pedet)
J3=3=1997 Explorasi rectal dan la- Terapi rutin
tihan IB mahasiswa ko- =Vit. B-Complex 10 ml im (sapi 4
asistensi
omoditi Sapi Perah
3-3-1997 Uji Alkohol terhadap pro-Hasil :-Ratna ¢t-(negatif)
duk air susu -~Lestari ¢ - " -
-Kencono s - " -
3-3-1997 .  .Explorasi rectal dan la- Terapi rutin :
* <=~ 41bad 'IB mahasiswa ko- -Vit. B-Complex 10 ml im(sapi De
asistensi

‘omoditi Ayam Petelur

15-3-1997 - Pemberian Viovitan 25 gr

" 3-3-1997 - 5 ekor Paralysa :
- 1 ekor diisolasidsembuh(2/3/97
-2 v -

-~ 2 ="~ diafkir = 13/3/97

<omoditi Domba :

12-3-1997 Pemeriksaan Kebuntingan Hasil :-~Induk s+
(PKB) ~Dara 23+

| <\GANAN KASUS DI LUAR PT. T-FARM GREBIK PERIODE 08-13 MARET 1997
lidak ada penangana kasus kesehatan hewan di luar PT, T-FARM Gresik

“elama periode 08 - 13 Maret 1997.







LAPORAN RUTIN BIDANG PRODUKSI
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
$ESi TANJUNG - KEC. KEDAMEAN - GRESIK

Nomor s G2’ /DEPRO/KO-TTP/11/97 Gresik, 24 Febrmari 1997
rampiran : 1 (satu)
Hal ¢ Laporan Produksi Ternak _Kepada :

Yth. Direktur Utama
PT. T-Farm Gresik

Déngan hormat,
Bersama ini kami beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi
perah, ayam layer dan domba periode 17 - 23 Februari 1997. Ada-

pun laporan tersebut terlampir dalam surat ini.
pemikian laporankami, at#s.segala perhatian yang diberiksn ka-

mi sampaeikan terimakasih.

Hormet kami,
Direktur Produksi

(gl

piayanti Prasetgningsih, SKH

Tembusan

1. bDrh. rratisto






LAPORAN YPROVUROL

Periode 17 - 23 Februari 1997

I. SAPI POTONG
A. Jumlah populasi : - awal : 19-ckor (dewasa 16, pedet 3)
- akhir : 13 ekor (dewasa 10, pédet 3)
keterangan :
- terjual o6 ekor pada tanggal 18 Feonari 1991
B. Bunting : - 1 ekor ANgUS eceescccccsces 4 bulan
- 1 eKOr ANEUS ceeesssccccce dubius
- 1 ekor pesilangan
(Herfords vs Lokal) eeoess 7 bulan

C. Pertambahan Berat Badan (19 - 23 Pebruari 1997) :

SAPL N0: 5 eeesscecensocacns (+ % kg)
7 ................. (+5kg)

B veenescesncessees (= 1 kg)

| 9 loooooooooooooooo\{+ 0’5 kg)
10 se v e s e0Cs OB OO O (+ 4 kg)

Rata~rata = 2,3 kg

II. DOMBA
A. Jumlah populasi : b ekor (dewasa 2, dara 3, cempe 1)
H. Pertambahan Berat Badan ( 19 = 23 Februari 1997)
- jantan dewasa eeeeccscccncce 3 kg
- betina dewasa eeesceccscsss 4 kg
- betina dara 1 eseecscssscse 3,5 kg
- betina BATE 2 seeecvesesces 230K8
| - beting daTa 3 eeecosscssssee 2 KE

-:ﬁetina crwpe """°'°--'-»1“KE

I1i. SAPI PERAR

. gumlan populass i 3 cKus (wewasa 4, aara 1)







B. Produksi susu

total oy liter

keteraangan :
tes kualitas.susu tidak dilakukan.

c. Bunting : - sapi Desi

- sapil Lestari

IV. AYAM LAYER
A. Jumlah Populasi : - awal = 575 ekor
- akhir = 513 ekor
keterngan :
¢ ekor mati.

B. Produksi telur :

- jumlah kotor = 2131 putir
- jumlah peaah = 7 butir
bersih = 2184 butir
Mengetahui,

Dairektur Produksi

Rlayantl Prasetyaning51h, SHi.







Ku=ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASL MANAJ EMEN

T"AMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG = KEC. KEDAMEAN =-- GRESIK

Nomor : 04/DEPRO/KO-TPP/IT/Y( Gresik, 2 Maret 199/

Lampiran: :

Hal : Laporan Produksi Tepnak Kepaéa :

Yth. Direktur Utama

PT. T=-Farm Gresik

Dengan hormat,
"lersama ini kami beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi

coren, ayam loyer dan dombn periode 24 Februari - 4 Maret 1997,
idapun laporan tersebut terlampir dalam surat ini,
Demikian laporan kami, atas segala perhatian yang diberikan

kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Froduksi

" Riayanti Prasetyamningsih, SKIH.

Tembusan

1.,Dosen Fembimbing, Drh. Pratisto,






LAPORAN PRODUKSI
pericde 3 24 ngruari - 1 Maret 1997

I. S4PI POTONG
4, Jumlah populasi 3 13 ekor (dewasa 10, pedet 3)
B. Bunting : = 1 ekor Angus secesecese 4 bulan
e~ 1 ekoYr ANBUE secoecccse dudbias
- 1 ekor persilangan
(Eerfords vs Lokal) .. 7 bulan
c. pertambahan Berat Badan (24 Pebruari - 1 Maret 1997)
sapi no,%/s .........-......-...;.(- 2,0 kg)
7 secescscsescescscscss (+ 13,5 ka)
Besssscscscsscccsccccce ;("’ 345 kg)
9 Ctveeessssvsssessessi(+ 0,5 ke)
10 sevcessssscccsccccone (= 7,5 ka)

pdda-rata = 1,6 kg

II. SAPI PERAH
A. Jumlah populasi : 5 ekor (dewasa 4, dera 1)

B. Produksi susu s - sisa periode I = 19 liter
- hasil periode II = 83 liter

total = 102 liter

C. Punting : - sapi vesi
- sapi Lestari .
keterangan 3 pemeriksaan kebuntingan pada periode II be~

lum dilaksanakan.

III, AYAM LAYEK
A, Jumlah populasi : 573 ekor
BH., bProduksi telur 3 - jumlah kodor = 2651 butir
- jumlah pecah éan abnormal =
= 7 dbutir

persih = 2644 dutir
= 195 kg







IV,

DOMBA
A, Jumlab

B. Pertambancn

|

e
-
-
-

popul

betina
dara 1
dara 2
dara 3

asi 3 6 ckor (dewasa 2, dara 3, cempe 1)

Bcret Badan (24 Februqrad - 1 Maret 1997)
e Jantﬁn deWaBA cosecrecvcccsonssisce J§655 k8
AeWEBE covecncoscvccasecsas 335 kg
R R FTTPT TR PRSP PPYTR DR A -
teveetsb e asoseseseesssvoe 2,5 kg

e0 0000 0P RCOIOIOEQROOIIOIOIETEOOIEOIBOOS ™ 4.0 kg

CEIMPEB sssesecsscecssnvnsosvsonrtsnvevse -‘1’5 ke

-ﬁengetahui.

Direktur Produksi

ia aﬁ%i/Praset eningsdh

SKH .







I.

II.

III,

LAPORAN PRODUKSI
periode 3 2 - 7 Maret 1997

SAPI POTONG
A, Jumlah populusi : 13 ekor (dewasa 10, pedet 3)
B. Bunting ; - 1 ekOr ANgUS «.evsssss;d~5 bulan
= 1 ekOor ANBUB «..eese0siiiip dutius
- 1 ekor persilangan
(Herfords vs Lokal) ¢ 3~ 8 bulan

CQ Pertumbahan Ferat Badan (2 - 7 Maret 1997) 3
28,0 kg )

sapi no G sescovscssccoves ( +
T veeeesessssessss ( + 25,5 kg )
B viveeessevsssess ( + 48,0 kg )
9 Cvvessvessevense { + 37,5 kg )
1O evevessevescsese ( + 3,5 kg )
Rata-rata = 28,5 kg8
SAP]I PERAH

A, Jumlah populasi 3 5 ekor (dewasa 4, dara 1)
B. Produksi susu ; - sisa periode II = 5 liter
= hasil periode III = 85,5 liter

total = 90,5 liter

-

C. Bunting

- Sapi g.si AEEE RN A a bulan
- sapi Les8tari —ccescocee 4 bulan-

AYAM LAYER
4. Jumlah populasi 3 - awal = 573 ekor
- akhir = 571 ekor
keterangan : 2 ekor diculling
B. Produksi -telur : - jumlah kotor = 2984 butir
- jumlah pecah dan
abnormal = 8 butir

Bérsihs 2976 butir
= 175 kg







IV.

DOMBA

A. Jumlah populasi : 6 ekor (dewasa 2, dara 3, cempe 1)
Rerat Badan (2 - 7 Marzet 1997) s

B. Pertambahan

jantan
betina

dara 1
dara 2
dara 3

cempe

dewasa oooooo:ooooooooooo 0 kg

AeWABSE eseesssnenssescstne 1, 5'kg
ooooonoooooooooooooo;oo-o -7 kg

evssess0sseestssesesRV e -1 kg

© 5 00 0000000086000 00000808000 3 kg

.........oooooooo.oooooo-o -1 ks

= -5 kg

Mengetahul,
pirektur Produksi

Riayantt gxggetxaningsih, SKH.







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJIKG -~ KEC, KEDAMEAN -~ GRESIK
¥omor s 08/DEPRO/KO-TTP/111/97 @Gresik, 13 Maret 1997

Lampiran s 1 (satu)

Hal ¢ Laporan Produksi Ternak Kepada

Yth. Direktur Utama
PT., T-Farm Gresik

Dengan hormat,

Bersama ini kmmi beritahukan hasil produksi sapi potong, sapi perah,

ayam layer,dan domba periode 8-13 Maret 1997. Adapun laporah terse-

but terlampir dalam surat ini.
‘Demikian laporar Wemi, atas segala perhatiannya kami sampaikan te-

rima kasih.

Hormat kami,
pirektur Produksi

Riayanti Prasetyaningsih, SKH.

Tembusan
1. Dosen Pembimbing, Drh. Pratisto







LAPORAN PRODUKSI

gbrioae 1 8 = 13 Maret 1997

I. SAPL _ECTONG
A, Jumlah populasi : 13 ekor (dewasa 10, pedet 3)
B. Bunting t = 1 6kOr ANGUS ssevesssensssscesssy 4 = 5 bulan
« 1 @kor ANZUB eseseescesscscsssees dublys
« 1 ekor persilangan
(Hexrfords vs 10kal) ceessnssssese 7 = 8 bulan
Ce. Portambahan Berat Badan 1
sapl NOs 5 esecseovsscvcnvecevssasiovees (= 9,0 kg)
7 eoscencssssncssssesesssvsses (+ 33,0 kg)
8 sevesssncessvsosvessascosse (= 19,0 kg)
9 seossnssessesssssassesessss (= 5g0 kg)

10 seocsnsessntosssusdossssss (= 6,0 kg)

Rata-rata = « 1,2 kg

II. SAPI PERAH

A+ Jumlah Populasi 1 5 ekor (dewasa 4, dara 1)
B, Produksi susu 1 -~ sisa periode III = 1,5 1§ter
- hasil periode IV = 107,5 litcr

U

total = 109 liter
C+ Bunting t = 8api Do8l seeevsncesee 2 bulan
- Sgpi Lestari ‘doovcpoc 4 bulan

IIX. AYAM LAYER

A. Jumlah populasi s = &l = 571 ekor
p akhir = 568 ekor

keterangan = - % ekor aiafkir 1 - 2 ekor periode IIT
« 3 ekor periode IV







é.
&

By Produksi telur : « jumlah ko

« Jumlah pe

tor = 2973 bitir

oah'

dan abnormal = 9 butiy

bersih = 2964 butir = 174,5 kg

IV. _DOMEA

........

Bes Pertambahan Berat Badan i1 -~ jantan dewasa sesesseses 0,5 kg

)

betina dewasa seecoveens 7
dara 1 sesesccosecoscess 3
dara 2 seseceencovesesree 4
dara 3 sessesocossonvene 8

0

_COmMDPY eeessvosnsesrenenne Uy

L g T
[P :

Mengetahui,
Direktur Produksi

HIRN
LY

. 1]
%

& & & & &

s






LAPORAN RUTIN BIDANG KEUANGAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997







KO~ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN -
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG - KEC,KEDAMEAN - GRESIK

Nezmor :

Lampiran

Perihal

OS/DEKEU/KO-TTP/II/97 Gresik, 24 Februari 1997
1 :
Laporan Keuangan Kepada

Yth. Direktur Utama

PT. T=FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur Keuangan bermakspd melaporkan

Kkedaan keuangan pT, T-FARY periode 17 - 23 Februari 1997,
Bersama ini kami sertakan beberapa berkas lampiran keuangan
Yang kami akumulasi dari masirg=-masipg manajer.

Demikian surat kami, atas segala perhatiah dan.khl4jaksa~

naan yang~diberikar kami sampaikau terima kasinh,

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Sulistyanti, SKH

Tembusan
1, Dosen Pembimbing, Bapak. Pratisto, Drh.






o /
«

-

LAMPIRAN I.
' LAPORAN DATA KEUANGAN PT. T-FARM GRESIK

—————

SERIODE 17 = 23 FEBRUARI |

==:===i:===============T=========-‘===="==;=====-===============" ———————— =ﬁ
. TGL. PEMSKKAN JUMLAH [NO TGL. PENGELUARAN JUMLAH
t=====:::================:=============A == === ==‘—'============ ======’===
Sapi Potong : I gapi Potonsg $
- 18/2 |-Jual sapl | 1]19/2 |-Kendang Rp. 5
2 Angus & | '2}18-23{+Paken
3 Simmental Rp.7.000.000,t. .
_Jual sapi : f _Hijauan 2340kg}.. 70
| gereford&lok{ . 1.250.000,¢1 '
) .
; Sapi Perah : II i8api Perah
. 18/2 |-Susu 1 1t , 17-23J-Pakan §’
B @Rp.600,~ 600,41 -Hijauan 1080kg 32
) ! .
1 19/2 |-Susu 30 1t : -pekatul  30ka 9
| @Rp. 1000, - 30,0004~
20/2 |#Susu { 1t
| @Rp.800, - . 800{-
; 21/2 |-Susu 30 1%t :
? @Rp.1000,- 30.000 -
22/2 |-Susu 2 1t :
@RP.BOO’- 1.600|“
T Ayam Petelur: - LAyam Petelurs:
17-23}-Jual telur 258.300,4 | 17-23}+Pakan 242
' 17-23|+«Keswan ' 51
[ Domba '3 IV.le , Domba As
17-23 - : - |.,17=-23}{~-Pakan .
. ' ' -Hijauan >
~Bekatul 5
Saldo 8.149
Jumlah 8.571.300." 1Jumlah 8.571
e mtm—sESEZZESSISSSSSSSSSSSITISISSSSSIIZISI=SC L"""“'=======.‘==..':'=-—.":"==::===

I TR e e wn e S s -‘-.—-—-———-——-—-..——--——-...——--—-.—a-‘—-——







70=ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

= AMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIK

hNRSA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN — GRESIK

Lwomor
Lampiran :

Terihal

09/DEKEU/X0=-0TP/ITI/91 Gresik, Oz Maret 199y
Laporar Prediksi Keuangan Kepada

Yth. Direktur Utama

PT. T-FAKM Gresik

Dengan hormat,
vami selaku Direktur Keuangan bermaksuu melaporkan prediksi
keuangan PT. T-FRAM Gresik periode O¢ - Oob Maret 1997.

Bersama ini kami lamparkan aata prediksi keuangannya.

~ pemikian surat kami, atas segala perhatian aan kevijake

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Dani Sulistyanti, SKH

Tempusan

1. Dosen Pempimbing, BDapak Pratisto, urh.







| lampiran 1,

PREDIKST KFUANGAN PT., T-FARM GRESIK

PERTUDE 02 - 96 MARET 1997

PEMASUKKAN :

“.1le sapi rotong
1+ Pertambahan serat Badan rataerata
5 ekor sapi jantan selama 6 haris

9’79 kgx KpoBoSOO,‘/kg B hidup HDe 340125,"

2. neantungan selama 6 hari dari 4 ekor
induk yang menghasilkan pedet 1 ekor
per tahun dengan prediksi harga
Rp.350.000, - IR . 3h0e2%. 000, -
II, 5agi Perah :
1. Hasil Produksi air susu rata-rata

3 ekor sapi selama 6 hari= 81 1t

penjualan @ rp. 600,- . 48,.600,~-
1IT. aAyam Petelur S
1, Hasil produksi telur rata-rata se-;
lama 6 hari=140 kgxxp.2265,25/kg 315,000, -
ive iomba - :
1. Yertambahan Berat Badan rata-rata
selama 6 hariw=13,75kgxwp.3000,-/
kg 5B hidup ~ 41.250,-

464.975 R
JUMLAH ’







vampiran 2,

YENGELUARAN

2e Keswan

1XI. papi rerah

2e neswan

|

l

i

:TI. Ayam retelur

1 . Iakan

2+ neswan

1V, omba

1. rakan :=- HNT 180 kgx np. 30,-

-nonsentrat 18 kgx np. 300,-

2. neswan

(S co. x

JulLAH

I. sapi rotong
T. rakan := HMT 47kgx 13 ekorx 6 harix RKp.30,- Kp. 65.700,=-

~Konsentrat 4,7 kgx 13 ekorx 6 harix

"Xpe 30,-

1. raffan :- HMT 1080 kgx Rp. 30,-

-sonsentrat :-Bekatul 60kgxip.300,-

o

.
.

-A otahu 480kgxitp. 50,-

654700,
5.000, -

32.900, -
18,000, -
24,000, -

5 .OOO,-

242.900,~
50000,"

504003'
5.4009-

5,000 ,~

Rp.

131.400,-

79,000, -

247 .90GC 9~

15.800,~

474,100, -







KO=-a8ISTAST PIROIDIKAT SIMULASI MANAJSMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG = KIC.KSEDALIGAN - GRISIK

Yomor : 08/DZKEU/KO0-TTP/III/O7 Gresik, 02 llaret 1997
Lampiran : 1
Perihal : Laporan Heuangan Kepada

Yth. Direktur Utama .

PT, T=FARNM Gresik

Dengan hormat,
Xani selaku Direktur Xeuangan bermaksud melaporkan kesadaan

keuangan PT. T-FARII Gresik periode 24 Februari - O1 ilaret 1997.

Bersama ini kami sertakan berkas lampiran data keuangan yang
kami akumulasi darli masing-masing.manajer.
- Demiklan surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan .

yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Xeuangan

Dani Sulistyanti, SIH .

Tembusan :

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.







Lampiran 1.
LAPORAN DATA KTUANGAN PT, T-FARM GRESIK
PERIODE 24 FEBRUARI - 01 MARET 1997
SrmmsssEmsEsssEssSSSsssssSESSSSSSSSESSSpsSSSSSSSNSESSSSasssSssSSssssssEsssoosssssos
aL. PEUASUKKAN . JUNLAH ,NO..TGL. . PENGELUARAN . JUHTAH
-1 . Sﬁ:gglﬁg;or&g : b A 49486 P . SXpi Potong :
i/3 JPertambahan Berat 1e.24/2=- § Pakan :
Badan ‘total 5 ekor. 01/3 ~HMT.2160kg  @Rp.30.Rp. 64 .8C
sapl jantan selama,. -Konsentrat 3 sak .
6 hari=gkgxRp.3500 @ Rp.2000,~- 6.00
per kg berat hidupeRp. 28,000,-, Keswan .5-007
o Sapi Perah : eIT,. . Saypi ‘Perah .
/2 e-Susu 29 1% 1.424/2- o Pakan :
@ Rp.1000,- . 29.000,~s  01/3  =HMT 1080kg GRp.30. 32.00"
6/2 o=Susu 27 1t ~Konsentrat :
@ Rp.1000,- . 27.000,=-. Bekatul 60kgGRp.300, 18.,00¢
-Susu 2 1% A.tahu 480kg@Rp. 50, 24,000
@ Rp. 600,- 1,200,=4 2,,24/2-., Keswan 5,000
7/2  e=Susu 3,51{tRp.2000, 24000,~, 01/3
2/2 +wSusu.28 1t
@ Rp.1000,~ 28,000,-,
o=Susu 2 1t
@ Rp, 800,- 14600,
~Susu 0,514Rp,400 . 4Q0,-, ;
o Ayam Petelur : ITl.e o Ayam Petelur : i
/2= o=Jual telur 155 kg. 1,.24/2= o Pakan 242.900,*
/3 @ Rp.22602,5 . 357+075,-¢ 2,.01/3 o Keswan 2.65C,
+ Domba : Iv. Domba
1/2~ JPertambahan Berat 1..24/2- . Pakan : ,
) 01/3 +-HMT 180kg@rp.30 . 54400,

1/3 padan 6 ekor sela-

¥







| Lanjutan Lampiran 1,

L========================================================= ————————— EZERESSSsSsaS=zmET

Lo . PEMASUKKAN . JUMLAH «NO, TGL. & PENGELUARAN . JUMLAH

. Ma 6 ha‘ri=11,5kg °

harga berat hidup
Rp.3.000,-/kg eHpe  34.500,~-, o~Konsentrat {8 kg +Rps 5,40
. Saldo 3. 3432t

:=i=========i==-'——'-_=.==-========,§,=:'=,.=.,=f_.i====i§====================8=====================;
. Jumlah .Rpo % _Q}g%.}@o,-. . Jumlah oRpo %@ggo pis







KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR
DESA TANJUNG — KEC,KEDAMEAN . GRESIK

Nomor : 11/DEKEU/KO-TTP/I11/97 Gresik, 08 Maret 1997
Lampiran : |
Perihal : Laporan Keuangan Kepada

Yth. Direktur Utama
PT, T-FARM Gresik

Dengan hormat,
Kami selaku Direktur Keuangan bermaksud melaporkan
data keuangan PT. T-FARM Gresik periode 02 - 07 Maret 199%

maret 1997.

Bersama ini kami lampirkan berkas data keuangan yang

kami akumulasikan dari beberapa manajer.

Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijah-

sanaan yang diberikan kami sampaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Keuangan

fulistyanti, SKH

Tembusan :

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.







lampiran 1.
TAPORAI KEUANIGAN 7%, T-FARNM GRESIK
PLRIODE 02 - 07 MARER 1997
..'::"=f===:;=====j—':=‘=r='.=:=-'-:=A==================:;====ﬁ======::=====================i:=::.‘::=-:2‘=“'=:.""‘
ERCFPAN § PElLalllld 4. JUSLAH. { NQ.4TGLa. 4. EPRUGLLUARAH 4. JULLel
::;_’_===i:===============:;=====;:::—’;:::: :====:======::==".===================1:==:;:::::::::
PO PINDAHAN e e ]
o y Bapi Fotong 3"A4’ .- Ie¢ » . 4 Sapi Potong :
U7-3 ¢Fertambahan Be- L 1.402-074Pakan :
lrat Badan Total L 3/97}~HMT2160%g. xRp. 30,-4Rp. 04.80
P5 ekor sapi(fsen =onsentrat -
ploma o haris -£.tahu 485k XRP20CO 8,00
L142,5kgxRp3500/
- 2 6L
L per kg BB hidupyRPe 493.750,=4 p-Bekatul 12kg xRp300 3.5
L Keswan 5400
Sapi Perah : ) o Sapi Peraly :
"!"3 -SUSU. 6‘1t [ b 1. 02"07!Pakan H <
| @ Rp. 600,- { 3.600,= et 3/974=HIIT 1080kg xXRp. 30,- 32.,00¢
| 2p=3  |-Susu 1 1t ) A .tahu 480kg IRp S0 | 24,00
| | @ Rpe. 800,- 800,=4 -Bekatul 60kg xRp300 4 18,000
33=3  {-Susu 25 1t ‘ | 2.}257/3}Keswan ‘ 5,000
‘ r @ Rp.1000,- L 25.000,"}
Jdw3 -Susu 2 1% !
4 @ Rpo 600,“' ¢ 10200,-D
- 05=3 {eSusu 25 1t !
4 @ Rp. 1000,- q 25.000,-.
{=-8dsu 21txRp800 ¢ 1.600,-
, 06=-3 {=Busu 28 1t !
P < Rp.1000,- [ 28.‘000,’_-;
. ¢ Ayam Petelur :4 b IIT o o ) Ayam Petelur : '
,2=T7/3  {=Telur 175kg X 4 : | 1.42-7/3yPakan . 242,90C
¢ @ Rpe2275,- ¢ 397.650,-} 2.{2=7/3¢Keswan ) 6,000}
v Domba, : ’ IV.| _len_h_a-_ H 4
. ~7/3 - - 1.12-7/34 Pakan:-HIT180kgzRp30 ¢ 5,40C
J ~Kon*8hgxRp300 4 54400
. { ) 2.<2-7/3.Pa¢an BB 5kgxRp3000 15,000
> S 1sa1do i . 8’795061(/
. r Jumlah L 9. 225710, . Jumlah 5.228740
e A NS TSRS NIERNEE TS ================.:=_============================:ﬁ====::=::=====:







%O-ASISTENSI PENDIDIKAN BIMULAST MANAJEMEN
§ALAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

{>35A TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRESIK

Homor

12/DEKEU/X@=1TP/L1II/97 Gresik, 08 Maret 1997

Lampiran 2

“erihal : Laporan Prediksi Keuangahn Kepada
Yth. Direktur Utama

T, T-FARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selaku Direktur xeuangan bermaksud melaporkan Prediksi Ke=-

wangan T, T-FARI Gresik periode 08 - 13 Maret 1997.

Bersama ini kami lampirkan berkas data prediksi keuangan perdasarkan

data keuangan periode sebelumnya.
Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksanaan yang

diberikan, kami sampaikan terima kasih,

Horma¢ kami,

Direktur Keuangan

pani/Sulistyanti, SKH
Tembusan

1. Dosen rembimbing, Bapak rratisto, Drhe.







Lampiran 1.

LAPORAY PRIDINSI KIEUANGAN PT, T-#ARM GRESIK

PERIODE 08 - 13 MARIT 1997

PEMASUKKAN_: | o
CALDD IMEMODE  SEBELWMMNYA

I. Komoditi Sapi Potong :

1. Pertambahan Berat Badan 4otal rata-rata
5 ekor sapi jantan selama 6 hari =
54 kg X Rpe3.500,-/BB hidup

2. Keuntungan selama 6 hari dari 4 ekor
induk yang menghasilkan pedet 1 ekor
‘per tahun dengan harga rata-rata

Rpe350,000,=

IT. XKomoditi Sapi Perzh :

1+ Hasil Produksi Air Susu rata-rata
3 ekor sapl selama 6 hari =

83,8 1t x Rp.800,~(rata-rata)

TI. Komoditi Ayam Petelur :

.1.'.asil Produksi Telur rata-rata selama

6 hari=151,3 kgxRp 2275,-/kg

TV. Komoditi Domba

1. Pertambahan Berat Bddan Total rata-rata
6 ekor selama 6 hari =6,25 kgxRp 3000,«/

ka W’hﬂhf

JUMLAH

2.793. 010, -

Rp. 189,000,-

23,000~
Rp. 212,000,~

67\:0401-
67.040,~

344,207 45 o=
| 3344°,20735.

18&150 lA-
180750,-
6445997455

9.435.C07,5
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II.

Lampiraﬁ 2.

PENGELUARAN

Komoditi Sapi Potong :

Pakan :-HIT

Keswan

~dewasa 2100 kg

-pedet

270 kg

-Konsentrat :

-dewasa 21 kg
~pedet 27 kg

Komoditi Sapi Perah :
Pakan :-HLT 1080 kg x Rp. 30,-
-Konsentrat :
-A.tahu 480 kg x Rp. 50,-
-Bekatul 60 kg x Rp. 300,-

Keswan

Komoditi Ayam Petelur:

Pakan

Keswan

Komoditi Domba :

Pakan :~-HHMT 180 kg x Rp. 30,-
-Konsentrat 18 kg x Rp. 300,-

Keswan

JUNMLAH

X

Rpe.

Rp.

Rp.
Rp.

30"'

301"

300,-
300,-

RP.

63.000,=

84100,-

63.000,-

5,000 , =

32.000,~-

24,000, =
18,000, -
.50000,-

242.900,-
5,000, -

50400"
5 0400 -
5,000, -

Rpe.

147.200,-

74,000, -

247,900~

450800,-

484,990,-







KO~-ASISTENSI PZNDIDIKAN SIMULASI MANAJEMEN

FAMAN TEZRNAK PZINDIDIKAN FKH UNAIR

DZSA TANJUNG - KEC.KEDAMEAN - GRIESIK

Homor
Lampiran

Perihal

14 /UBKEU /KO-2TP/IT1/97 uresik, 14 Maret 1997
Laporan Keuangan Kepada

Yth. Direktur Utama

PT., T=WARM Gresik

Dengan hormat,

Kami selakw:Direktur.Keuangan PT, T=-FARM Gresik bermaksud melapor-
kan keadaan keuangan periode 08 « 13 Maret 1997.

Bersama ini kami serétakan berkas lampiran data keuangan yang kami
akumulasikan dari para Manajere.

Demikian surat kami, atas segala perhatian dan kebijaksapaan yang

diberikan kami sumpaikan terima kasih.

Hormat kami,

Direktur Keuangan

Dani Sulistyanti, SKH

. Tembusan :

1. Dosen Pembimbing, Bapak Pratisto, Drh.
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Fmpiran 1.

LAPORAN DATA KEUANGAN PT, T-FARM GRESIK

PERIODE 08 - 13 MARET 1997

I T T T e O O o . T T s o o T I e s ot e ey e e e S S e v v e T e P o T i S P S

oPindahan -

«3a Ei Potong.

«3api Perah
°su3u 3,5 lto

eSuse*2 1t .
N Rp° 600’-°

.Susu: 2 1t .
«® Rp, 800,-.

eSusu 6 Xt
.° Rp' 800,-0
«3usu 40 1t .
+@ Rp.1000,-.
oSusu 2,5 1t.
00 Rp. 800’-0
Susu 4 1t IS
.0 Rp. 650,-0

.Susu 32 1t .
.@ Rp.1000,—.

«Susu 1 1t .
«Ayam Layer .

.7=13/3.TPelur 117kg.
0 Rp.2300,‘.

B F ¥ 3 3 13 FE=FE==s e e T Y
- JUMLAH . NO.. 76L. . PKEIUAR . JUMLAH
___——_———========================‘-'====================================:
:‘;‘Rp'o 807930610,"" cse °:;,:-;___? CTlhe
o Tleo:l . :eSapi Potong.
o 1..08-13/,Pakan 3 °
¢3/97 .-HMT 2160kg.Ro. 64 .8(
. o~Ao,tahu . )
- 68aKxRp2000, 12.0¢
o=Bekatul °
«11,5kgx#300, 3045
«8-1 3/30K98V3n ° 5,00
e 2048-13/3.Pef BB- Sekor.
.fselama 6hr,
«6kgxRp3500/,
okg BB hidup, 21.00
o Ilco «Sapi Perah o
2.700,—c 1..8~13/3.Pakan : ° N
«~HMT 1080kg. 32,00
10200"‘0 o-‘Otahu o
o ° ©480kgxRp.50. 24.00
1 06040,“0 ° o~Bekatul .
oL 60k gxRp300, 18,00
Keswan 5« 00!
40800’ e ® ©
400000, - °
2.000,~.
20 600 | X
320000,’0
' 800, -e
eIIlce oAyam Layer °
. «8-13/3.Pakan . 242,90
272.800,"0 L " -, oKk€8wWan Y 2 .00«






#njutan Lampiran 1.
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-4+ Al b e

13-3 L,Jual ayam .
.afkir Sekor.. o, =

.’ Rpojoooi,".Rp. 15.000"’0

.Domba . « IV.. .Domba °
5_13/3,Pe?BB 6ekor, . .8-13/3.Pakan 3 .

.8elama 6 hr, .=HMT 180 k Ro 5,40

o 25kngp3000. 8 %P

.per kg BB ° ~ Q-Bekatul ° .

.hidup o 754000, - +18kgxRp300 . 540

«Saldo . 8.808.1€
.,Jum13h . 902449110j‘0 ° ° Jumlah ° 99244011
L -, £,rIEY LT







LAPORAN RUTIN DEVISI

PENELITIAN DANPENGEMBANGAN
TANGGAL 24 PEBRUARI - 13 MARET 1997







KO-ASSISTENSI PENDIDIKAl SIMULASI MANAJEMEN

PAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMALAN GRESIX

Nomer

: 04/DL/KC-TT2/11/1997

Gresik, 24 Pebruari 1997

lampiran : 1 ( satu )

Perihal

: Usulan Penanhahan Ternak Kepada :

Yth. Direktur Utama

P, T -~ Parm Greslk

Dengan horﬁnt,

Sehubungan dengun Rapat Direksi periode 17 - 23 Pebruari 1997,
maka kami seclaky Kepala Divisi ILitbang bermaksud melaporkan
beberapa usulan penambahan ternak dari masing-masing manajer.
Untuk lebih memperjelas usulan tersebut, akan kami susun pro=
posal dan kami serahkan menyusul.

Demikian surat pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami.

sampaikan terimn kaaih.

Hormat kami,

Kepala D 5) TLithang

Paris Jakik, SKH

Tembusan :

1. Dosen Pepbimbing, prh. Pratisto







KO~ASSISTENSI PENDIDIKAI SINMUIAST 1A NAJEMEN
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN FKH UNAIR

DESA TANJUNG - KEC. KEDAMAIAN GRESTK

Nomer . 06/DL/KO~TTP/II/1997 ' gresik, 1 Maret 1997
Lampiran -

Perihal . Pembuatan Proposal Penambahan Kepada ¢

Jumlah Yernak L Yth Manajerx
Taman Ternsk Pendidikan

E

GRESTIK

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana penambahan jumlah ternak yang saudara
ajukan, maka xami selaku Kepala Divisi Litbang meminta kepada
geluruh Manajer di Taman Ternak Pendidikan yang mengajukan usulan
tersebut untuk membantu pembu;tan proposal sesuai dengan  usulan
yang saudara ajukan.

Demikian surat pemberitahuan ini, ﬁtas perhatian dan béhtuanny@

kami sampaikan terima kasih,

Hormat kami,

Direktur Utama Kepalsa visi Litbang

i ¢ \
[ S

A v |
Hamam| Wahyu ©., SKI Paris Jolik, SKII

\

NB : Proposal harap diserahkan paling‘lambat tangial 7 oFnel 1997

Tembusan :

1. Dosen Pembimbing : Drh. Pratisto







PROYEK PROPOSAL
PENAMBAHAN JUMLAH TERNAK SAPT POTONG

OLEH
TIM_LITBANG

e S ety

Sri Endah Ekandari, SKH
Paris Jakik, SKH

KO-ASISTENSI PENDIDIKAN SIMUIASI MANAJEMEN

TAMAN TERNAK PENDIDIKAN
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRILANGGA
SURABAYA
1997






PENDAHULUAN

Iatar Belakane

Yebutuhan masyarakat Indonesia akan daging sapl yang merupakan salah sa
tu sumber protein hewani semakin meningkat soiring dengan bertambahnya jum -
lah penduduk setiap tahun. Oleh sebab itu telah dilakukan berbagai macam
usaha untuk meningkatkan pengadaan daging sapli yang baik, diantaranya dengan
jalan menaimpor bibit unggul sapi potons, meningkatkan daya reproduksinya ,
men~-=hancian reternaknan sapi potong dan unzhc pencgemukan sapi.

Usaha penggemukan sapi ada 3 cara, yaitu feed lot fattening, pasture

fattening dan kombinasi keduanya. Penggemukan dengan cara kombinasi antara

feed lot fattening dan pasture fattening tersebut sering dilakukan di Indone

sin don dikenal denzan keraman. Dengan memnelihara sapl kereman akan dinero-

leh dazins denpan jumlal dan kualitas yans bail borers sapi jantan dipeliha-
ra dolam kandang tertentu, tidak dipekerjakan dan hanya diberi pakan berupa

hijauan rumput dan konsentrat yang optimal qntuk meningkatkan berat badan

I3
Pt

serta kesehatan yang maksinal sehingga daging yans dihasilkan akan lebih lu=-

C ) o . . . .
pik valaupun kandunsgan lemnknya sedikit lebih tebol. Disamping itu bobot sa

~i poceman lebil mantap, kualitas dagingnya sanget baik dan harga jualnya le
Wilh tincsi dengan lama penrgemukan selritar 3 - 4 ‘bulan.

¥Yeberhasilan pemeliharaan sapl kereman sangat dipengaruhi oieh beberapa
falkto diantaranya bangsa sapi, umur, pakan hijauan rumput dan konsentrat ,
pence~nhen dan penancgnlangan penyakit, »ennnganan pnscd ranen dan pemasaran

nwe .  wmltier-foktor tersebnt sanpat pentinz dan sqling mempensgaruhi dalam men

perolchh lzeuntuncan.







sccara tetnin pameliharaan sapi kereman di Taman Ternnk Pendidikan bo -
1zl dikatalkan berhasil, namun bile diliho+ dari jumlahnya masih kurang. Da=-
ri 11 ekor jéntan sekarang tinggal 5 ekor karena 6 ekor telah terjual pada
tang 2l 18 Kebruari 1997 yang lalu. Dengan demikian masih terdapat 6 stal

yann kosong.

Tujunn
1. leningkatkan keuntungan dengan perputaran modal yang cepat.

2. lenambah jumlal ternak sapi vpotong jantan sebanyak 6 ekor untuk menggan-

%1 sapi yans telah terjual,

Manfont
Uemperbanyak jumlah tornak potons kereman untuk memenuhi kebutuhan ma -
syarckat aken daging yang lebih lunak, bobot yang lebih mantap serta sangat

mer~mtungian karena harga jual yang lebih tingsi.






I.

II.

L1IT.

Iv.

ANALISA USAHA SAPI KEREMAN
TAMAN TERNAK YENDIDIKAN
(6 ekor sapi selama 4 bulan)

INVESTASI

a. -Biaya pembuatan kandang
b, Biaya peralatan dan lain-lain

DIAYA PRODUKSI (INFUT)

an. Pembelian 6 ekor ternak umur + 2 tahun
dengan BB + 250 kg
@ Rp. 1.000.000,~

b. Biaya pakan
- Rumput : 120 hr x 25 kg x 6 ek x Rp., 30,-
- Bekatul : 120 hr x 2,5kg x 6 ek x Rp.300,-
- ubat-obatan dan vitamin

c. Tenaga kerja

d. Penyusutan investasi

HASIL PENJUALAN (OUT:UT)

. Dari 6 ekor sapi hasil kereman diperoleh
250 + (0,5 kg x 120hr) x 6 = 1.860 kg
Dengan harga daging per kg berat hidup sapi
Kp. 4.000,-, maka 1,860 kg x Rp. 4.,000,~

a

b. fupuk kandang

AEUNTUNGAN HASIL USAHA 6 EKOR SAPI XEREMAN
celama 4 bulan = output = input
Rpe T.231.000,~ - Rpo 6.570.000,~ =

Rp.

5.000.000,-

20.000, -

Rp.

5.020.000, -

Rp. 6.000.000,-

540,000, -
540,000, -
15,000, -
84,000, -
52,000, -

Rp.

Kp.

7.231,000,~-

6.5100000,"‘

60 .000 ,-

Rp.

Rp.

6 0570 .000 ,"

661.000,-







ANGGARAN PEMBELIAN
6 EKOR SAPI POTONG

Pembelian 6 ekor ternak umur + 2 tahun
dengan BB + 250 kg

© Rp. 1.000.000,- Rp. 6.000.000,=

Riaya pakan

- Rumput . 120 hr x 25 kg x 6 ek x Rp. 30,- 540,000,

- Bekatul : 120 hr x 2,5kg x 6 ek x kp. 300,- 540.000,~

- Obat-obatan dan vitamin 15.,000,~

managa kerja 84.000,-
Rp. 7.179.000,~







Proposal

PEN AMBAHAN JUMLAH TERNAK KAMBINGV

DI TAMﬁH'TERNAK PENDIDIKAN

Oleh
Tim Litbang
- Paris Jakik, SKH
- Erwin Kusbianto, SKH

pAMAN TERNAK PENDIDIKAN ( TTP )
FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1997







PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Kebutuhan daging kambing untuk konéumsi penduduk Indonesisa
’dirasakan semakin meningkat, terutama saat menjelang hari raya

Idul Adha. Disamping itu jumlah penduduk Indonesia setiap tahun

semakin meningkat, teta?i di lain pihak pengadaan daging kambing
dirasakan belum mencukupi kebutuhan. Berbagai uwsaha telah dilak

sanakan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas ternak, antara
léin dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan dan inseminasi bdbu
atan dengan menggunakan'semen pejantan unggul.

Menyadari akan arti pentingnya ternak kahing, maka ternak
teréebut perlu mendapat perhatian di masa yang akan datang. Menu
rut Suwardi, dkk (1982) bahwa untuk memenuhi permintaan daging
di tahun 2000 tidak cukup hanya mengandalkan daging sapi, kerbau

maupun unggas. Oleh karena itu populasi ternak kambing perlu di-

tingkatkan.

Ternak kambing sebagai ternak ruminantia kecil mempunyai ke

unggulan dalam pengembangannya, antara lain

1. Pengelolaan ternak yvang lebih mudah karena pakan yang

beragam. :
2. Pengusahaan ternak ini cukup dengan biaya yahg relatif
kecil. | _
3. Peran sosial yang khusus, sebagal hewan korban untuk
Idul Adha.

1ah ternak

Di Taman Ternak Pendidikan gendiri penambahan jum

kambing sahgat dipérlukanﬂ dengan pertimbangan sebagai verikut s

1. Kandang yang ada belum dimanfaatkan secara optimal.

2. Lama pemeliharaan yang singkat sehingga pepputaran modal juga

Al

cepat.







F
f

Al

3. Semakin dekatnya peringatan Idul Adha.
4. Pemeliharaan lebih efisien, dimeana Taman Ternak Pendidikan

memﬁunyai lahan untuk pengembalaan ternak tersebut,

Tojuan : .
1. Memenuhi kebutuhan ternak Qurban pada hari raya Idul Adha

2. Meningkatkan keuntungan dengan perputaran modal yang cepat
3, Mengoptimalkan sarana yang ada di Taman Ternak Pendidikan.

Manfaat
Untdk mendapatkan ternak kambing yang sehat dan gemuk dengan

harga jual yang tinggi.

Pelaksanaan v -
1. Pemilihan bibit

- Umur + 1 ( satu ) tahﬁn.

- Kondisi tubuh: keadaan kurus, sehat ( nafsu makan baik,
pandangan mata versinar, bulu halus, lincah, kotoran
normal, dan lain-lain.

2, Pemberian pakan : .

- Pakan diberikan sehanyak- banyaknya. Air minum diberis.

kan sesuai kebutuhan.

3., Dilakukan pemeriksaan dan pengobatan terhadap adanya

penyakit.

4, Lama pemeliharaan satu setengah bulan.







-

ANALISA USAHA TERNAK KAMBING
TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

I. INVESTASI

a. Biaya pembuatan kandang Rp 6000.000,00
b. Biaya peralatan dan lain-lain Rp 25.000,00

Rp 6025.000,00

II. BIAYA PRODUKSI

"a. Pembelian 25 ekor kambing @ Rp 70.000,00  Rp 1.750.000,00

b. Biaya paken

- rumput : 45 hari x 5 kg x 25 ekor X Rp 30 iRp 168.750,00

bekatul: 45 hr x 1 kg x 25 ekor x Rp 300 Rp 337.500,00

- obat-obatan dan vitamin Rp 25.000,00
- tenaga kerja ‘ Rp 105.000, OO
- penyusutan investasi Rp 30.125,00

Rp 2.416.375,00

III. HASIL PENJUALAN
. 25 ekor kambing @ 125.000,00

IV. KEUNTUNGAN HASIL USAHA

hasil penjualan - biaya produksi
Rp 708.625,00

Rp 3.125.000,00 - Rp 2.416.000,00

Rp 3.125.000,00







ANGGARAN
Biaya pembelian kambing
Biaya pakan :
- rumput
- bekatul
Obat-obatan dan vitanmin

Tenaga kerja

Rp 1.750.000,00

Rp 337.500,00
Rp 25 ,000,00

Rp__ 105.000,00.
Rp 2.386.000,00
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FROPOSAL

PENAMBAHAN JUMIAH SAPI PIRAH

DI TAMAN TERNAK PENDIDIKAN

Oleh :
TIM LITBANG
- Paris Jakik, SKH

- Saiful Anam, SKH

TAMAN TERﬁAK PENDIDIKAN ( TTP )
FAKULTAS KEZDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

1997







" PENDAHULUAX

LATAR BOSLAKANG MASATLAH

Taman Ternak Pendidikan (Tea;hing Farm) Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga yang telah diresmikan pada. tanggal 29 Maret 1989.
Maksud pendirian dari pada Teaching Farm ini adalah salah satu perwuju-
dan dari Tri Dérma Perguruan Tinggi dengan tujuan untuk sarana pendidi-
kan praktek bagi mahasiswa, selailn sebagail sarana penelitian juga seba~
gai obyek percontéhan pengembangan peternakan maupun pelatihan masalah
peternakan.

Taman ternak pendidikan saat ini telah mengelolah empat jenis ter
nak yaitu sapi potong, sapi perah, domba dan ayém petelur. Dimana sapi
perah merupakan ternak yang sanéat potensial karena disamping menghasil
kan pedet jugz dapat memproduksl susu, sehingga ternak yang gsatu .ini
perlu memperoleh perhatian yang lebih banyak supaya dapat memperoleh ha

" sil yanz éeoptimal mungkin. Guna menunjang masalah ternak sapl perah
ini, Dimana taman ternak pendidikan telah melengkapi usaha sapl perah
tsrsebut dengan kandans sapi perah yang cuiup memadai. Tetapi kandané
tersebut belum dimanfaatkan dengan optimal, untuk memanfaatkan kandang
yang masih fersisz maka dilakukan psnambahan sapi perah supaya dapat ne

ningkatkan efisiensi dan rroduktifitas susu pada sapi perah.

TUJJAR

1. Mengoptimalkan fungsi kandang yang kosong

~

2, Meringkatkan efesiensi dan produktifitas sapi perah

MANFAAT

Dikarapkan dengan adanya penambahan ternak sapi perah nantinya
dapat meningkatkan hasil pendapatan produksi sehingga dapat menunjang

rebutuhan yang ada di T&man Ternak pPendidikan.

R







ANALISA USAHA PETZRNAKAN SAPI PERAH

Untuk melakukan analisa pada usaka petérnakan sapi perah, yang
sangat diperlukan yaiyu dengay mempelajari lembar neraca untuk setiap
jenis sapi yang dipelihara.

Analisa usaha untuk seekor sapli perah yang dipelihara dengan sis
tiﬁ yang benar seharusnya dapat dicapai oleh sebagaian besar peternak.

Namun diasumsikan bahwa semua inputnys tersedia seperti konsentrat

yang memzdal, pelayanan kesehatan dan IB yang baik, dsb.

Adapun sapi perah yang kami ajukan sebanyak 5 ekor untuk penambah

an jumlah sapi serta memanfaatkén kandang yang kosong, dengan perincian
satu ekor sapi perah seharga Rp.1.700.000,- .
Juklah keseluruhan biaya untuk pembelian sapi perah yaitu :

5 ekor x Rp. 1.800.000,~ = Rp. 8.500.000,~







-« -
R

ANALISA USAHA SAPI PERAH

TAIL

Investasi

i

N TERNAK PENDIDIKAN

a. Pembelian 5 ekor sapi perah

b Biéya penyusutan
BIAYA PRODUXSI

~ Pembelian pakan @

Rekatul 1.850 kg

- In. Obhat-abatzn 411

PEIDAPATAN

Ampas Tahu 730 ool /th/5 ekor

— Produksi susu/th 18.00C litter

(1200 1litter untul pedet)

- Jumla h susu ya ng dijua

- 25 ¢ sapi afiir berat

.= 4 ekor pedet (mortalita

KEUNTULIGAN {2015 USALA
Rp. 150‘111 0900,—

Rpc 13.112.000,“

Rpo 2.2990900,“

s
(=)

00 k

o

10 %)

G Rp. 1.700,000,-

Rumput 40 kg/th/5 ekor (73.000 kg/th) €@ Rp. 30,-

2 Rp. 300,-

> Rp.2000,~

1 16.800 litter @ Rp. 800,

@ Rp.4500,=

Rpe1.5664000,-

Rp. 8.500.000,-
Rp.  £82.000,=-
Rp. 2.190.000,-
Rp. 555,000, ~
Rp‘ 1 0460.000’—
Rp. 125.000,~
Rp. 13.312.,000,=
Rp. 1304‘400000,—
RP’ 562 0500';1—
Rp. 1.409.400,-
Rp. 15.411.900,-







ANGGARAN

i. Biaya pembelian sapi perah
2. Biaya pakan :

- Rumput

- Eekatul

- Ampas Tehu

3. I8, Obat-abatan dll

Rps 84500,00G4=
Rp. 2.190,000,-
Rpe. 555,000,=
Rp. 1 '4600000,-
Rp.  125.000,-
Rp. 12.830.000,~
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LAPORAN KEGIATAN KOASISTENSI DI KUD DADI JAYA , TAMAN
TERNAK PINDIDIKAN DAN KUD KARANG

PLOSG
Oleh;
Hamam Wahyu Triwibowo 069111813
Riavanti Prasetyaningsih 069111757

FAKULTAS KEDOKTERAN HEWAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
1997






BAB1
PENDAHULUAN

Praktek Kerja Lapangan di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga merupakan salah satu bagian dari program koasistensi yang
wajibditempuh oleh seorang Sarjana Kedokteran Hewan untuk meraih gelar
Dokter Hewan. Kegiatan ini bertujuan untuk mempersiapkan dan memberi bekal
kepada Sarjana Kedokteran Hewan agar dapat menjadi dokter hewan yang mampu
menanggulangi permasalahan di bidang keschatan ternak dan aspek-aspek yang
berkaitan.

Fakultas Kedokteran Hewan dalam rangka menunjang kegiatan tersebut
telah menjalin hubungan dengan Koperasi Unit Desa "Dadi Jaya" di kecamatan
Purwodadi, kabupaten Pasuruan. Peranan KUD Dadi Jaya terutama sebagai tempat
penampungan air susu dan membantu dalam pemasaran, schingga koperasi selalu
mengadakan usaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas air susu melalui
peningkatan pelayanan teknis peternakan  khususnya kesehatan hewan yang
diharapkan dapat menekan persentase kejadian penyakit, pemberian penyuluhan
secara langsung kepada peternak tentang usaha meningkatkan mutu dan produksi
air susu, serta usaha pengadaan bibit unggul untuk meningkatkan mutu genetik
melalui Inseminasi Buatan.

Kegiatan PKL ini dilaksanakan mulai tanggal 4 November sampai dengan
79 November 1996. Kegiatan yang dilakukan selama PKL adalah ikut terlibat
secara langsung dalam kegiatan penampungan dan penanganan air Ssusy,
pencegahan dan pengobatan penyakit atau masalah-masalah kesehatan lain serta
pelayanan IB.

Diharapkan setelah pelaksanaan PKL ini dapat menambah bekal
pengetahuan dan ketramlaﬂan kepada mahasiswa untuk menangani kasus penyakit
secara profesional serta terBiasa berada di tengah-tengah masyarakat.







BAB1II
KOPERASI UNIT DESA "DADI JAYA"

2.1. Keadaan Umum Kecamatan Purwodadi

Wilayah kerja KUD Dadi Jaya meliputi kecamatan Purwodadi dengan luas
7.544.137 hektar yang terdiri dari 13 desa. Desa-desa di kecamatan Purwodadi
terdiri dari :

-Dawuhan Sengon - Semut

- Gerbo - Gajahrejo

- Lebakrejo - Parerejo

- Cowek - Sentul

- Purwodadi - Tambaksari
- Pucangsari - Jatisari

- Capang

Purwodadi terdiri dari dataran rendah (10%) dan dataran tinggi (90%)
dengan ketinggian 350-850 meter di atas permukaan laut. Curah huan rata-rata
1,830 mm’® per tahun, kelembaban 84% dan suhu 24-34°C.

Batas-batas wilayah kecamatan Purwodadi sebagai berikut ;
sebelah utara  : kecamatan Purwosari

sebelah timur  : kecamatan Tutur

sebelah selatan : kecamatan Lawang

sebelah barat  : kecamatan Sukorejo.

2.2. Sejarah Singkat Koperasi
Semula KUD Dadi Jaya Purwodadi, Pasuruan berbentuk Badan Usaha Unit

Desa (BUUD) yang didirikan pada tanggal 27 Oktober 1973. Setelah berjalan
selama enam tahun, BUUD ini berubah menjadi KUD Dadi Jaya pada tanggal 17
April 1980 dan berbadan hukum No. 4450/BH/11/480.
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Karena perkembangan KUD yang cukup baik dan memenuhi syarat-syarat
pencapaian KUD mandiri, maka pada tanggal 7 Maret 1990 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Koperasi No. 224/KPTS/M/1990, KUD Dadi Jaya menjadi KUD
mandiri. Pada tahun 1993 KUD Dadi Jaya masuk dalam klasifikasi "A" (sangat

mantap) dengan tingkat pencapaian 94.

2.3. Lingkup Usaha KUD Dadi Jaya
a. Unit Usaha Sapi Perah

Unit Usaha ini bila dibandingkan dengan unit yang lain tampak paling maju,
sehingga tidak mustahil kebutuhan organisasi dan usaha dapat terpenuhi dari hasil
air susu tersebut.
b. Unit Usaha Pengadaan Pangan

Unit Usaha ini menyediakan bahan kebutuhan pokok bagi anggota seperti
beras dan gula.
¢. Unit Usaha Saprodi

Unit Usaha ini meningkatkan pelayanan kredit obat-obatan kimia dan pupuk
agar petani dapat meningkatkan produksinya.
d. Unit Usaha Kredit Usaha Tani

Unit Usaha ini erat kaitannya dengan program peningkatan produksi
pertanian dan tanaman pangan yang digalakkan dengan adanya Kredit Usaha Tani
(KUT) Supra Insus.
¢. Unit Usaha Simpan Pinjam

Usaha yang dikelola berupa Simpan Pinjam Karya Wanita. Unit Usaha ini
didirikan atas dasar Kepres No. 11/1978 kemudian diberi modal kerja berupa kredit.







f. Unit Usaha Tebu Rakyat Intensifikasi

Dalam pelaksanaannya TRI dikoordinir oleh petugas AC Kedawung.
Realisasinya berbentuk Natura Dan Tema berupa uang BBN, pupuk dan biaya garap,
paket kredit/hektar.
g. Unit Usaha Konsumsi

Melalui Unit Usaha ini KUD melayani kebutuhan anggota berupa beras dan
gula pasir. Beras diusahakan oleh KUD bekerja sama dengan penggilingan beras di
wilayah kerja KUD Dadi Jaya. Penyediaan gula pasir diperoleh dari Pabrik Gula
Kedawung Pasuruan dan Pabrik Gula Candi di Sidoarjo. Pembayarannya diangsur
melalui pemotongan hasil pendapatan air susu yang disesuaikan dengan hasil
masing-masing peternak.
h. Unit Usaha Penarikan Rekening Listrik

Unit Usaha ini mulai berjalan sejak bulan Juli 1989 dengan adanya surat
perjanjian atau kontrak kerja antara pihak KUD dengan Perusahaan Umum Listrik
Negara (PLN) dengan Nomor 008 PJ.837/1990/M tanggal 20 Desember 1990. KUD
Dadi Jaya diberi wewenang untuk melaksanakan program yang disebut "Pola Satu
Plus", yaitu : pembacaan meter, penarikan rekening listrik, pemeliharaan jaringan,
dan penanganan gangguan listrik. Sampai saat ini pelanggan berjumlah 3.230 orang
yang meliputi sembilan desa di wilayah kecamatan Purwodadi.
i. Unit Usaha Penarikan Iuran Televisi

Untuk melaksanakan tugas dari Unit Usaha ini, KUD menugaskan dua orang
kolektor yang telah disetujui oleh Yayasan TVRI Propinsi Jawa Timur untuk
menarik iuran televisi di 13 desa dalam wilayah kecamatan Purwodadi. Petugas
tersebut sudah disahkan oleh Yayasan TVRI sejak bulan Agustus 1992 dengan
ketentuan jasa/FEE dari unit ini adalah 9% dari iuran yang tertagih dari pelanggan

televisi.
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j. Unit Usaha KCK

Unit Usaha ini dimulai tahun 1983 yang mengalami perkembangan yang
cukup baik, sehingga sampai tahun 1992 telah mencapai modal sebesar Rp
1.000.000,00 dengan jumlah nasabah 136 orang dan mengalami perputaran modal
sebesar Rp 1.632.615,00
2.4. Perkembangan Populasi Sapi Perah

Usaha peternakan sapi perah di Purwodadi pada mulanya dilakukan oleh
masyarakat secara tradisional sehingga dengan adanya koperasi usaha peternakan ini
semakin terarah. \

Dalam rangka meningkatkan p;odgksi meka Jditedakanusaha pengembangan
dan penambahan sapi perah yaitu dén%éh carapengidem kredit.







BAB HI
KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

PKL di wilayah kerja KUD Dadi Jaya Purwodadi ini dimulai tanggal 4
November sampai dengan 29 November 1996. Selama melaksanakan kegiatan,
mahasiswa dibimbing oleh dokter hewan KUD dan didampingi oleh petugas
paramedis dan inseminator. Kegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

a. Pelayanan Kesehatan Hewan

Pelayanan kesehatan hewan merupakan suatu program kontrol kesehatan
hewan secara terpadu dalam suatu peternakan, baik yang menyangkut hewannya
sendiri maupun faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan hewannya. Pelayanan
dilakukan setelah petugas menerima laporan dari peternak yang berupa kartu
laporan yang dimasukkan ke dalam kotak laporan di masing-masing desa. Dengan
demikian petugas kesehatan hewan akan segera mengetahui kasus yang perlu
ditangani pada saat itu. Penanganan terhadap kasus penyakit meliputi anamnesa,
pemeriksaan klinis, diagnosis dan terapi.

b. Pelayanan IB dan Pemeriksaan Kebuntingan

Untuk pelayanan IB sapi harus diperiksa lebih dulu, bila benar-benar birahi
dapat dilakukan inseminasi. PKB dilakukan saat petugas akan melakukan IB atau
berdasarkan permintaan peternak yang bersangkutan. Berdasarkan recording yang
dilakukan didapatkan angka service per conception 2,6. Pemeriksaan kebuntingan
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sapi tersebut sudah bunting setelah
dilakukan IB. Bila sudah bunting dilakukan recording dan diperkirakan bulan
kelahirannya. Bila PKB hasilnya negatif maka harus di-IB ulang sampai akhimya
ternak tersebut bunting.

c. Pelayanan Pemotongan Kuku

Tujuan pelaksaan program ini adalah mencegah terjadinya penyakit pada
kuku. Selain itu juga mencegah agar hewan tidak mudah terpeleset yang
mengakibatkan dislokasi sendi hingga fraktur tulang atau abortus pada hewan







bunting. Pemotongan kuku yang baik dilakukan pada hewan dengan posisi berdiri
pada lantai kasar. Bila hewan terlalu liar perlu direbahkan lebih dulu. Pemotongan
kuku dilakukan dengan menggunakan tang kuku dan meratakan permukaan bawah
kuku dengan menggunakan pisau rinnet. Bila di sekitar kuku terdapat luka maka
perlu dioleskan antiseptik.

d. Penerimaan dan Pemeriksaan Air Susu.

Penerimaan air susu dilakukan di pos-pos penampungan air susu. Di dalam
wilayah KUD Dadi Jaya terdapat tujuh pos penampungan air susu yaitu : desa
Dawuhan Sengon, Gerbo, Lebakrejo, Cowek, Purwodadi, Pucangsari, dan
Tejowangi. Di pos-pos penampungan tersebut dilakukan pemeriksaan air susu
dengan uji BNJ dan uji Alkohol. Dari pos penampungan air susu diangkut ke
koperasi untuk dilakukan pendinginan (cooling) samapi suhu 4°C. Pada kondisi
tertentu air susu diperiksa lebih lanjut di koperasi. Setiap 10 hari sekali dari peternak
diambil sa_iripcl untuk diuji kadar lemaknya. Setelah dilakukan pendinginan, air susu
dikigim ke PT. Nestle.







BAB1V
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Selama melaksanakan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di KUD Dadi Jaya
Purwodadi, kegiatan yang telah dilaksanakan meliputi penanganan berbagai
macam kasus penyakit yang terjadi pada sapi perah, memberikan pelayanan IB,
melakukan pemeriksaan kebuntingan, dan pemotongan kuku. Kasus-kasus yang
telah ditangani sebagai berikut :

1. Mastitis 10. Prolapsus vagina
2. Milk Fever 11. Anoreksia
3. Pneumonia 12. Keseleo

4. Retensio secundinarum 13. Endometritis

5. Abses 14. Kering kandang

6. Panaritium 15. Perawatan post partus
7. Timpani 16. Hipofungsi ovarium
8. Indigesti 17. Myasis

9. Enteritis 18. Paraplegia

1. Mastitis

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu. Kerugian yang ditimbulkan
dapat berupa penurunan produksi susu dan juga mutu susunya. Bila keadaan parah
maka dapat mengakibatkan puting susu tidak berfungsi lagi.

Penyebab :

a. Bersifat infeksius, disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, Corynebacterium

pyogenes, Staphylococcus, Streptococcus atau disebabkan oleh cendawan,

misalnya Candida albicans.

b. Bersifat non infeksius, disebabkan oleh trauma atau lecet, luka pada ambing,
penggunaan mesin perah yang tidak tepat, pemerahan yang tidak tuntas sehingga
masih ada air susu yang tersisa sehingga merupakan media yang baik bagi

pertumbuhan bakteri.






Penyakit mastitis dapat menyerang satu atau lebih perempatan ambing
tetapi bisa juga seluruh ambing terserang. Gejala umum dari penyakit ini ditandai
dengan ambing yang bengkak, mengeras dan bila dipalpasi terasa ambing
mengeras, nafsu makan menurun,, serta air susu encer, berbau busuk dan berwarna
kemerahan. Bila dilakukan uji alkohol air susu pecah.

Pengobatan yang dilakukan adalah pemberian antibiotik broad spectrum
untuk pengobatan terhadap bakteri yang bersifat akut dan kronis serta dilakukan
intra mammae.

2. Milk Fever/Hipocalcemia

Milk Fever atau Hipocalcemia merupakan suat kelainan yang disebabkan
menurunnya kadar kalsium dalam darah. Kasus ini sering terjadi saat atau setelah
hewan melahirkan, dan pada umumnya terjadi pada sapi perah yang produksinya
tinggi.

Gejala klinis yang tampak adalah keseimbangan tubuh terganggu, hewan
jatuh, sering berbaring dan menengok ke samping, pernapasan dalam dan pelan,
serta nafsu makan berkurang. Pengobatan yang diberikan adalah dengan
memberikan Calcium Glukonas secara intra vena dan untuk mempercepat
kesembuhan bisa dikombinasi dengan vitamin B kompleks atau Biosolamine
secara intra muskuler.

3. Pneumonia

Pneumonia adalah suatu keadaan patologis pada paru-paru ternak dengan
gejala suhu tubuh meningkat, sulit bernapas dan cairan agak keruh dari hidung.
Pneumonia dapat disebabkan oleh infeksi bakteri pada saluran pernapasan atas
lalu turun ke paru-paru. Terapi yang dilakukan adalah dengan memberikan
antibiotika dan terapi suportif. Bila terapi yang diberikan pada stadium
awal cukup memadai maka pneumonia bakterial dapat sembuh dengan cepat akan
tetapi pneumonia viral tidak dapat sembuh.

4. Retensio Sekundinarum

Retensio sckundinarum adalah suatu kelainan dimana selaput fetus atau

sekundinae masih tertinggal di dalam uterus induk lebih dari 12 jam setelah
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melahirkan. Hal ini disebabkan oleh vili kotiledon fetus gagal lepas dari karunkula
induk akibat infeksi oleh kuman atau mikro organisme penyebab abortus

(misalnya Trichomonas, Brucella abortus), kontraksi uterus yang lemah, hewan

kurang bergerak atau hewan terlalu tua.

Pada umumnya selaput fetus akan lepas seluruhnya dari uterus dalam
waktu kurang dari 12 jam. Bila lebih dari 12 jam maka sekundinae harus
dikeluarkan dengan bantuan. Jika kasus ini tidak segera ditangani maka dapat
mengakibatkan endometritis dan pyometra yang bisa mengarah menjadi kemajiran
permanen.

Penanganannya melalui eksplorasi per vaginal selambat-lambatnya 24-36
jam post partum agar tangan masih dapat masuk uterus. Kemudian secara manual
selaput fetus yang masih tertinggal dilepas dari pertautannya dan dikeluarkan
dengan hati-hati dan higienis. Diusaha
kan frekuensi tangan yang masuk-keluar sesedikit mungkin. Langkah berikutnya
dilakukan irigasi menggunakan KMnO,. Selanjutnya pengobatan dengan
menggunakan antibiotik dan vitamin.

5. Abses

Abses adalah suatu gejala keradangan yang disertai penimbunan nanah
(pus) atau darah yang disebabkan oleh trauma atau luka yang diikuti infeksi
bakterial sehingga terjadi kebengkakan di daerah tersebut. Pengobatan dapat
menggunakan pembedahan untuk mengeluarkan cairan kemudian dibersihkan
dengan antiseptik. Setelah diberikan antibiotik secara intra muskuler. Pencegahan
dilakukan dengan menjaga agar kandang bersih dari benda-benda tajam yang dapat
membahayakan ternak.

6. Panaritium

Panaritium adalah penyakit yang berjalan secara akut atau kronis dan
mengakibatkan nekrosis pada spatium interdigitalis. Bakteri penyebabnya adalah
Spherophorus necrophorus. Gejala klinisnya berupa kebengkakan pada jaringan

lunak dan terjadi pertumbuhan yang berlebihan dari lapisan tanduk kuku, terdapat

wamna merah keku
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ningan pada daerah tersebut yang menyebabkan hewan pincang.

Pengobatan yang diberikan ialah : membersihkan teracak yang luka dengan
antiseptik kemudian diberikan salep yang mengandung antibiotik. Selain itu dapat
dikombinasi dengan pemberian antibiotik dan vitamin secara intra muskuler.

7. Timpani

Timpani merupakan bentuk indigesti akut yang disertai penimbunan gas di
dalam rumen ternak. Secara umum ada dua faktor penyebab yaitu : faktor hewan
dan faktor pakan. Faktor pakan misalnya pemberian hijauan leguminose dalam
jumlah banyak, dan pemberian daun-daun yang muda. Faktor hewan misalnya :
faktor keturunan, hewan bunting, hewan yang kondisinya turun karena sakit atau
dalam masa penyembuhan, dan hewan yang anemis.

Gejala klinisnya berupa : menggelembungnya daerah fossa paralumbal kiri,
hewan bernapas dengan mulut, gelisah, nafsu makan turun, dan frekuensi respirasi
meningkat. Terapi yang diberikan ialah pemberian obat untuk meningkatkan
tegangan permukaan, kardiotonik dan antidot.

8. Indigesti

Indigesti adalah sindrom gangguan pencernaan yang berasal dari rumen
atau retikulum yang bersifat akut. Gejala klinis ditandai dengan penurunan gerak
rumen, lemahnya tonus rumen dan retikulum schingga ingesta tertimbun di
dalamnya, serta sembelit (konstipasi).

Kebanyakan kejadian yang timbul merupakan akibat perubahan pakan yang
mendadak, pakan mengandung serat kasar terlalu tinggi dan tidak diimbangi
pemberian cairan yang cukup. Secara teori pakan yang tinggi proteinnya, bahan
makanan yang berjamur, pembenan obat-obatan yang berlebihan, hewan yang
terlalu letih, juga dapat menyebabkan indigesti.

Pengobatan yang dilakukan adalah obat-obatan parasimpatomimetik untuk
merangsang gerak rumen, pemberian vitamin, pakan hijauan segar dan air minum.

Sebaliknya makanan penguat atau makanan kasar harus dihentikan.
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9. Enteritis

Enteritis adalah keradangan pada usus halus yang mengakibatkan gerakan
peristaltik meningkat, selanjutnya diikuti dengan sekresi kelenjar pencernaan yang
meningkat dan gangguan absorbsi cairan, schingga timbul gejala anoreksia dan
diare yang dapat menyebabkan dehidrasi.

Enteritis dapat disebabkan oleh berbagai agen, baik yang bekerja secara
terpisah atau bersama-sama. Di bawah ini adalah agen-agen yang sering ditemukan
di lapangan :

1. Virus : IBR, Enteritis Virus, Reo Virus, Corona Virus
dan Parvo Virus.
2. Kuman : E.coli, Salmonela sp., Clostridium sp., dan

M. paratuberculosa.

3. Parasit ; Eimeria sp., cacing saluran cerna.

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan antibiotik untuk
mengurangi infeksi, Papaverin untuk mengurangi gerakan peristalsis yang
berlebihan dari usus dan bisa dikombinasi dengan pemberian vitamin untuk
meningkatkan kondisi tubuh.

10. Prolapsus Vagina

Kejadian prolapsus vagina discbabkan oleh luka pada saluran reproduksi,
kontraksi uterus yang terlalu kuat, serviks uteri yang menutup dengan kuat dan
spingter labia mayor dan minor yang kendor karena stres. Gejala klinisnya berupa :
benjolan berwarna merah yang keluar dari vulva dan bila dibiarkan dapat berwarna
biru hingga coklat tua. Kelainan ini sering terjadi bila induk sapi yang bunting tua
sedang berbaring. Pada umumnya prolapsus vagina dapat sembuh dengan
sendirinya. Namun bila berlangsung lama, perlu dilakukan reposisi vagina setelah
benjolan yang keluar tersebut dicuci dengan antiseptik. Perlu diperhatikan bahwa

kelainan ini dapat kambuh bila induk merejan.
11. Anoreksia

Anoreksia adalah suatu gejala adanya gamgguan pada tubuh ternak yang
disecbabkan suatu penyakit. Pada musim hujan 4aepts ini sering dijumpai karena
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kandungan air pada rumput tinggi. Hal tersebut dapat mengakibatkan kembung
dan rumen terasa penuh schingga ternak enggan makan. Penyebab anoreksia
adalah pergantian pakan, misalnya konsentrat merk tertentu dengan konsentrat
merk lain. Terapi yang diberikan adalah vitamin B1 (Neuroboran), anti histamin
(Deladril), analgesik dan antipiretik.

12. Keseleo

Gejala klinis yang ada meliputi bengkak dan sakit bila dipegang pada
daerah pergelangan kaki. Pengobatan dengan penyuntikan analgesik berupa
Antalgin dan vitamin B1. Untuk menghindari kaki terkilir kembali dilakukan
pemasangan spalk.

13. Endometritis

Endometritis adalah radang pada selaput lendir uterus yang disebabkan
oleh infeksi mikro organisme yang masuk dalam uterus melalui serviks dan
vagina. Adakalanya kuman tersebut sampai ke endometrium secara hematogen.
Endometritis adalah penyebab kemajiran yang utama. Biasanya endometritis
terjadi setelah proses partus yang abnormal misalnya abortus, retensio sekundinae,
partus prematura, distokia, pyometra dan lain-lain, atau kelanjutan dari radang
pada serviks, vagina atau vulva. Kuman-kuman yang sering masuk melalui serviks
dan vagina adalah Streptococcus, Staphilococcus, E.coli (berasal dari feses,
mungkin pada waktu IB, pertolongan distokia atau retensio sekundinae), I. fetus,
dan Vibrio fetus yang berasal dari perkawinan alam. Di lain pihak Brucella
abortus dan M.thc masuk dalam uterus secara hematogen.

Gejala klinis endometritis ringan sulit diketahui. Endometritis yang lebih
berat pada umumnya menghasilkan sekresi yang mudah dilihat. Pengobatan :
uterus diirigasi dengan larutan antiseptik misalnya lugol atau rivanol. Setelah itu
diberikan antibiotik secara intra uterine dan intra muskuler.

14. Kering Kandang

Kering kandang artinya menghentikan pemerahan untuk mengakhiri masa
laktasi. Kering kandang dilakukan pada saat hewan sudah mencapai kebuntingan
tujuh bulan. Fungsi pengeringan yaitu

S
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1. Mengembalikan kondisi tubuh induk menjelang partus.

2. Mengisi kembali kebutuhan vitamin dan mineral supaya
sapi tetap schat.

3. Memelihara pertumbuhan fetus.

Cara pengeringan adalah dengan pemerahan berselang atau pemerahan tak
lengkap, kemudian sctelah tiga hari harus diberi antibiotik secara intra mammae
untuk mencegah mastitis. Disamping itu untuk menjaga kesehatan ternak harus
diperhatikan pula mutu pakan yang diberikan.

15. Perawatan Post Partus

Tujuan perawatan post partus adalah mempercepat terjadinya estrus.
Indikasi terutama pada sapi yang mengalami patologi alat kelamin post partus
misalnya metritis, retensio sekundinarum, Milk Fever, serta distokia. Terapi :
dilakukan flushing dengan pemberian preparat antibiotik (Pen-Strep 20/20
sebanyak 20 ml).

16. Hipofungsi Ovarium

Penyebab utama terjadinya hipofungsi ovarium adalah pemberian pakan
yang kurang baik, keadaan kandang lingkungan yang kurang serasi seperti kandang
sempit, ventilasi dan sanitasi buruk, serta kurang exercise. Gejala klinisnya berupa
- anestrus enam bulan setelah melahirkan. Diagnosa ditetapkan berdasarkan
palpasi rektal yang menunjukkan permukaan ovarium yang licin, tetapi ukurannya
normal. Terapi : perbaikan ransum pakan, dan pemberian preparat FSH 20-50 mg
serta LH 75-100 mg.

17. Myasis

Myasis adalah infestasi larva lalat pada permukaan tubuh ternak bahkan
dapat membentuk terowongan-ierowongan di bawah kulit. Myasis diawali dari
luka yang terbuka dan dihinggapi lalat. Gejala klinis : luka kronis dengan
lalat-lalat di sekitarnya. Terapi dilakukan dengan pemberian Oxytetracycline spray
yang disemprotkan pada luka.







15

18. Paraplegia

Paraplegia (kelemahan) pada kaki belakang terjadi karena adanya
gangguan peredaran darah. Pada induk sebelum atau setelah partus tidak dapat
berdiri karena terdapat kelemahan pada bagian badan sebelah belakang.
Kelemahan terjadi karena membawa beban yang terlalu berat misalnya fetus
terlalu besar, fetus kembar atau induk menderita asites. Kontusio terjadi pada otot
tubuh bagian belakang waktu berbaring dan menjatuhkan diri. Gejala klinis : induk
post partum jatuh dan tidak dapat berdiri, serta berjalan sempoyongan. Pengobatan
dilakukan dengan merangsang saraf kaki belakang menggunakan vitamin B1 dan

B2.







BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adanya koperasi merupakan suatu keuntungan bagi peternak untuk
mengatasi masalah-masalah yang dihadapi dalam penanganan ternak. Manfaat
yang diperoleh peternak bila menjadi anggota koperasi antara lain kemudahan
dalam memasarkan susu hasil produksi ternaknya, pelayanan kesehatan ternak,
pelayanan inseminasi buatan, fasilitas permodalan (krekop), serta pelayanan
kebutuhan pakan ternak dan obat-obatan.

Beberapa kasus yang ditemui di lapangan disebabkan masih kurangnya
pengetahuan peternak tentang manajemen peternakan sapi perah yang baik serta
akibat kelalaian peternaknya. Kejadian tersebut bagi Sarjana Kedokteran Hewan
yang sedang PKL dan terlibat langsung dalam penanganannya akan menambah
pengetahuan, pengalaman, dan ketrampilan khususnya dalam menangani penyakit

pada sapi perah.

5.2. Saran

Mengingat begitu pentingnya peran peternakan sapi perah dalam
menambah penghasilan peternak di wilayah kecamatan Purwodadi dan masth
seringnya dijumpai beberapa kasus penyakit, maka usaha-usaha untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peternak dalam memelihara sapi perah,
baik pakan, kesehatan maupun kebersihan kandang sangat diperlukan. Disamping
itu perlu peningkatan pengetahuan dan ketrampilan para petugas lapasgan
(paramedis).
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UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kami haturkan kepada Allah SWT, yang
telah melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya sehingga pcnulis
dapat menyelesaikan PKL di KUD Karangploso kabupaten Ma-
lang mulai taﬁggal 9 Juni sampai 4 Juli 1997 dengan baik.

Pada kesempatan ini tidak lupa penulis mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:
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mengarahkan, dan membimbing selama melaksanakan PKIL.,
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Bapak/ibu Muhammad Samsudin dengan baik hati dan ikhlas
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kan PKL.

6. Semua pihak yang turut membantu PKL ini.

Tak ada gading yang tak retak, tak ada mawar yang tak
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Karangploso, Juni 1997
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BAB 1
PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatan produktivitas ternak, maka
harus dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat dalam usaha
pemenuhan kebufuhan protein hewani dan peningkatan penda-
patan. Peningkatan gizi masyarakat Indonesia hanya dapat
dicapai 3jika cukup tersedia kandungan protein di dalam
makanan. Menurut peraturan pemerintah Nomer 22 tahun 1983,
susu adalah cairan yang didapat dari ambing sapi sehat
yang diperah secara terus menerus dengan cara yang benar.
Kadar protein susu cukup meningkat sehingga perlu usaha
unutk memproduksinya secara besar-besaran dan dalam bentuk
yang beraneka ragam. Untuk itu perlu adanya koordinasi
yang jelas dari berbagai instansi yang terkait. Upaya
koordinasi diwujudkan dalam wadah Koperasi Unit Desa (KUD)
dengan bidang usaha peternakan sapi perah. Dalam kaitan
ini masyarakat desa benar-benar berdaya guna untuk dili-
batkan secara langsung disamping profesi dokter hewan se-
bagai penggung jawéb terhadap kesehatan ternak maupun ha-
sil produksi asal hewannya.

Hal ini diupayakan untuk memperkecil kesenjangan so-
sial ekonomi pada setiap lapisan masyarakat Indonesia se-
belum menuju ke masyarakat industri. Untuk menunjang ke~
berhasilan serta pemerataan hasil pembangunan tersebut di-
perlukan lembaga perekonomian yang tangguh dan mapan ber-
dasarkan falsafah Pancasila. Salah satu lembaga itu adalah
koperasi.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga, bekerja sama
dengan KUD Karangploso, Malang dalam bentuk PKL bagi
mahasiswa koasistensi. Kerja sama ini merupakan perwujudan
dari Tri Darma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk







menambah wawasan, pengalaman dan tanggung jawab sebagai
seorang calon dokter hewan; Kegiatan PKL ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa untuk lebih terampil dalam mena-
ngani kasus penyakit ternak dilapangan, serta tanggap
terhadap segala permasalahan yang tejadi didalamnya. Kegi-
atan yang dilakukan dalam PKL meliputi pelayanan kesehatan
ternak sapi perah, inseminasi buatan (IB), pemeriksaan
kebuntingan (PKB), pelayanan perawatan kuku dan pemerik-
saan air susu serta membantu pengelolaan administrasi.
Program Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di
wilayah kerja Koperasi Unit Desa (KUD) Karangploso, Malang
mulai tanggal 9 Juni 1997 sampai dengan 4 Juli 1997.
Wilayah kerjanya (KUD) Karangploso yang terdiri dari 11
desa yaitu: Girimoyo, Bocek, Kepuharjo, Ngenep, Donowarih,
Tegalgondo, Ampeldento, Giriporno, Tawangargo, Pendem, dan

Ngijo.






BAB II
KOPERASI UNIT DESA KARANGPLOSO

2.1 Wilayah Kerja

Wilayah ‘kerja KUD Karangploso meliputi kecamatan
Karangploso yang terdiri dari 11 desa dengan luas wilayah
sekitar 7.361.341 m?2. Desa-desa di kecamatan Karangploso
tersebut adalah: Girimoyo, Bocek, Kepuharjo, Ngenep, Dono-
warih, Tegalgondo, Ampeldento, Giriporno, Tawangargo, Pen-
dem dan Ngijo.

2.2 Sejarah KUD Karangploso

KUD Karangploso, Malang semula berbentuk Badan Usaha
Unit Desa (BUUD) yang didirikan pada tanggal 1 Februari 19
73. Pada tanggal 18 Februari 1981 BUUD ini berubah menjadi
KUD Karangploso dan berbadan hukum No. 4817/BH/II/1981.
KUD Karangploso telah ditetapkan sebagai KUD Model, krite-
ria tersebut dicapai setelah melewati beberapa proses
penilain yang menyangkut sehat organisasi, sehat usaha dan
sehat mental. Perkembangan selanjutnya semakin meningkat
dan mantap, baik bidang organisasi maupun hbidang usahanya.
Hal ini terbukti dengan keberhasilan KUD Karangploso dalam

memenuhi 5 kriteria untuk KUD Mandiri.

2.3 Lingkup Usaha KUD Karangploso

2.3.1 Unit Usaha Sapi Perah
Unit ini melakukan kegiatan menampung susu dari para
peternak sapi perah. Tiap peternak harus menyetorkan
susu pada pagi dan sore hari. Produksi rata-rata
5.000 liter perhari. Disamping itu, KUD Karangploso
juga memberikan pinjaman uang kepada para anggota







2.3.3

untuk mencukupi kebutuhannya. Pinjaman tersebut
dapat dikembalikan dengan cara memotong hasil dari
setoran susu setiap 10 hari.

Unit Usaha Kredit Candak Kulak (KCK)

Unit wusaha ini lebih diarahkan untuk memberikan
pelayanan jasa keuangan dengan jalan memberikan

kredit jangka pendek tanpa memberikan jaminan.

Unit Usaha Pengadaan Pangan

Unit usaha pengadaan pangan guna membantu pemerintah
dalam hal pangan, khususnya beras. KUD Karangploso
melakukan penggilingan padi dari para petani, kemu-

dian diproses dan disetorkan ke DOLOG.

Unit Usaha Rise Miling (RMU)
Unit ini ditujukan untuk menunjang persediaan pangan
nasional maupun pasaran lokal dengan menekankan

pelayanan pada anggota koperasi.

Unit Usaha Tebu Rakyat Intensifikasi

Unit ini bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
lahan pertanian yang menghasilkan tebu dengan rende-
men yang tinggi.

Unit Simpan Pinjam

KUD Karangploso Malang membuka empat jenis usaha
simpan pinjam, yaitu:

a. Simpan pinjam keliling

b. Simpan pinjam kantor

c. Simpan pinjam desa
d

Simpan pinjam bulanan







2.3.7 Unit Listrik
Pada wunit 1ini, KUD bertugas melayani pembayaran
listrik tiap bulan yang diterima dari para anggota
dan masyarakat sekitarnya.

2.3.8 Unit Distributor
Pada unit ini bertugas untuk mengelola dan memenuhi
kebutuhan anggota dan masyarakat akan gula dan
pupuk.

2.3.9 Warung Serba Ada (Waserda)

Adapun tujuan dari Waserda meliputi:

a. Menstabilkan harga-harga kebutuhan pokok dalam
wilayah kerja KUD Karangploso.
Memudahkan pelayanan pada anggota.
Menarik masyarakat agar menjadi anggota KUD.
Menambah pendapatan KUD Karangploso.

© a a0 o

Menyerap tenaga kerja.

2.3.10 Unit Usaha Tani
Unit wusaha ini melayani berbagai keperluan di
bidang pertanian, antara lain menyediakan bibit,
obat-obatan pertanian, dan pengolahan tanaman yang
baik vyang bekerja sama dengan Petugas Penyuluh
Lapangan (PPL) pertanian dan departemen yang ter-
kait.

2.3/&iRUnit Unggas
g Pada wunit ini KUD Karangploso ikut membantu para
peternak unggas (petelur dan pedaging) untuk menda-
patkan kredit bank.






2.3.12 Unit Angkutan
Dalam unit ini KUD Karangploso telah mengoperasikan
satu truk khusus untuk mengangkut pupuk dan makanan
ternak, baik dari agen ke KUD maupun dari KUD ke
anggota dan masyarakat yang membeli di KUD.

2.4 Perkembangan KUD Karangploso

KUD Karangploso berdiri sejak tahun 1981, sampai
dengan awal tahun 1997 telah banyak mengalami perubahan
dan perkembangan yang sangat menggembirakan dalam berbagai
sektor atau unit yang ada. Hal ini dapat dilihat dalam
perhitungan sebagai berikut:

2.4.1 Modal Koperasi
Pada tahun 1981, KUD Karangploso memiliki modal yang

terdiri atas:

a. Simpanan Pokok ............. Rp. 1.039.000, -
b. Simpanan Wajib ............. Rp. 96.000, -
c. Simpanan Sukarela .......... Rp. 577.000,~

Pada tahun 1997, jumlah modal (kekayaan bersih) KUD Ka-

rangploso telah mengalami perkembangan sebagai berikut:

a. Simpanan Pokok ............. Rp. 5.094.000, -
b. Simpanan Wajib ............. Rp. 33.3Q05.000,-
c. Simpanan Sukarela .......... Rp. 129.419.357,-
d. Cadangan Khusus ............ Rp. 74.954.577,-
@. DONASi vttt ieiitnenonans Rp. 8.759.000, -
f. Cadangan Koperasi .......... Rp. 54.950.375,-
g. Dana Resiko Kredit ......... Rp. 1.500.000,~
h. Tabungan Anggota ........... Rp. 5.747.871,-
i. Sisa Hasil Usaha ........... Rp. 12.775.862,-

Jumlah kekayaan bersih ........ Rp. 326.507.091, -







2.4.2 Keanggotaan

Pada tahun 1981 jumlah anggota KUD Karangploso seba-
nyak 1.088 orang. Sedangkan sampai dengan awal tahun 1997
sebanyak 6.334 orang, dengan perincian 4.895 orang sebagai
anggota penuh dan 1.439 orang calon anggota.

2.4.3 Karyawan

Jumlah karyawan yang bekerja pada KUD Karangploso
sampai dengan tahun 1997 sebanyak 25 orang. Mereka bekerja
sebagai pembantu tugas-tugas pengurus KUD dalam mengelola
dan menjalankan roda usaha KUD.

2.4.4 Unit Usaha
Dalam rangka meningkatkan efesiensi dan kinerja KUD
Karangploso, maka unit usaha yang semula 12 bidang diciut-
kan menjadi 9 bidang, yaitu:
Unit Pengadaan Pangan
Unit Simpan Pinjam
Unit Rice Milling (RMU) .
Unit Sapi Perah
Unit Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI).
Unit Usaha Tani
Unit Waserda -
Unit Distributor
Unit Listrik
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BAB III
KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Praktek Kerja Lapangan di wilayah kerja KUD Karang-
ploso, Malang ini dimulai tanggal 9 Juni sampai dengan 4
Juli 1997. Selama melaksanakan kegiatan tersebut dibimbing
oleh Dokter Hewan (Kabag UPSP) dan juga didampingi oleh
petugas paramedis dan inseminator. Kegiatan yang telah

dilaksanakan adalah sebagai berikut:

,gfi}Pelayanan Kesehatan Hewan

- Pelayanan kesehatan hewan merupakan suatu program
kontrol kesehatan hewan secara terpadu dalam suatu
peternakan, baik yang menyangkut hewannya sendiri
maupun faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan
hewannya. Pelayanan dilakukan setelah petugas menerima
laporan dari peternak yang melaporkan keadaan hewannya
ke pétugas terdekat maupun menulisnya dibuku laporan
di KUD. Dengan demikian petugas kesehatan hewan akan
segera mengetahui kasus yang perlu ditangani pada saat
itu. Penanganan terhadap kasus penyakit meliputi anam-

nese, pemeriksaan klinis, diagnosa dan terapinya.

3.2;Pelayanan Inseminasi Buatan (IB) dan Pemeriksaan

 /"Kebuntingan (PKB)
Untuk pelayanan IB, sapi harus diperiksa terlebih
dahulu, bila benar-benar birahi dapat dilakukan 1inse-
minasi dan bila tidak birahi harus ditunggu sampai
tanda-tanda birahi nampak. Sedangkan pemeriksaan
kebuntingan dilakukan saat petugas akan melakukan 1B
atau berdasarkan permintaan peternak yang bersang-
kutan. PKB ini dilakukan untuk mengetahui apakah sapi
itu sudah bunting setelah di IB. Bila sudah bunting







...........

dilakukan recording untuk sapi yang positif bunting
dan ditentukan perkiraan bulan kelahirannya. Bila PKB
negatif maka harus di IB ulang sampai akhirnya terjadi

kebuntingan pada PKB berikutnya.

Pelayanan Pemotongan Kuku

Tujuan pelaksaan program ini adalah mencegah terjadi-
nya penyakit pada kuku. Disamping itu Jjuga untuk
mencegah agar hewan tidak mudah terpeleset yang me-
mungkinkan terjadinya dislokasi sendi hingga fraktur
tulang atau abortus pada hewan bunting oleh karena
kuku vyang terlalu panjang. Sapi yang dipelihara ini
kaki-kakinya perlu diperiksa secara hati-hati dan
teratur setelah sapi mencapai umur 9 bulan. Pemotong-
an kuku yang baik dilakukan dengan hewan dalam posisi
berdiri pada lantai kasar. Bila hewan terlalu liar
hewan perlu direbahkan terlebih dulu. Pemotongan
meliputi pemotongan kuku yang panjang dengan mengguna-
kan tang kuku dan meratakan permukaan bawah dari cakar
dan kuku dengan menggunakan rinnet kanan dan kiri. Bila
disekitar kuku ada yang luka atau borok maka perlu

dioleskan antiseptik.

Penerimaan air susu dilakukan di pos-pos penampungan
air susu. Dalam wilayah KUD Karangploso terdapat tiga
pos penampungan air susu yaitu di desa Bocek, Karang-
ploso dan Ngenep. Di pos-pos penampungan tersebut
dilakukan pemeriksaan air susu dengan memakai uji
berat jenis (BJ) dan uji alkohol. Dari pos penampungan
Bocek dan Ngenep, kemudian diangkut ke pos penampungan
KUD Karangploso untuk dilakukan pendinginan (cooling)
sampai suhu 4°C. Setiap 10 hari sekali dilakukan peme-
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riksaan kadar lemak susu dengan sampel vyang diambil
setiap hari. Setelah dilakukan pendinginan, air susu
dikirim ke PT. Nestle.

x
(3%

éwfenyuluhan

“~Kegiatan ini dilakukan untuk menambah pengetahuan khu-
susnya bagi peternak baru, dalam rangka meningkatkan
hasil susu. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa dalam praktek ada beberapa kesalahan yang dila-
kukan oleh peternak dalam memelihara sapinya. Kegiatan
penyuluhan yang dilakukan selama PKL sebanyak 4 kali.
Materi yang diberikan meliputi permasalahan reproduk-
si, kesehatan, dan perawatan sapi yang baik dan benar,
sehingga akan dapat meningkatkan produksi. Pada gili-
rannya peternak tidak akan mengalami kerugian setelah

ia mendapatkan kredit dari KUD.

équidministrasi
Kegiatan lain yang dapat dilakukan selama PKL adalah

mempelajari sistem administrasi di KUD Karangploso.






BAB 1V
PEMBAHASAN

Kejadian penyakit selama PKL di KUD Karangploso,
Malang mulai tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Juli 1997
dapat dilaporkan sebagai berikut:

sra

4.1 Mastitis

Mastitis adalah radang pada kelenjar susu. Kerugian
yang ditimbulkan adalah penurunan jumlah dan mutu susu,
dan bila keadaan parah dapat mematikan puting susu sehing-
ga puting susu tidak berfungsi lagi.

Penyebab:

a. Bersifat infeksius
disebabkan oleh bakteri Eschericia coli, Corynebacteri-
um pyogenes, Staphylococus, Streptococus atau disebab-
kan oleh cendawan, misalnya Candida albican.

b. Bersifat non infeksius
disebabkan oleh adanya trauma atau lecet, 1luka pada
ambing, penggunaan mesin perah yang tidak tetap, peme-
rahan yang tidak tuntas sehingga masih ada susu yang
tersisa yang merupakan media yang baik bagi pertumbuhan
bakteri.

Penyakit mastitis dapat menyerang satu atau lebih
ambing tetapi bisa juga seluruh ambing terserang. Tanda-
tanda klinis bergantung pada hasil penyebabnya. Penyakit
ini menimbulkan kerugian yang sangat besar, karena rusak-
nya ambing akan menyebabkan penurunan produksi susu
bahkan dapat mematikan ambing,sehingga hasil produksi air
susu akan terhenti sama sekali.

Sapi perah yang menderita mastitis ditandai dengan
adanya peradangan pada kelenjar susu, sehingga terdapat

perubahan pada air susunya. Mastitis dikenal ada dua,
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yvaitu klinis dan subklinis. Gejala umum dari matitis
klinis ditandai dengan ambing yang bengkak . nafsu makan
menurun, badan demam, air susu encer, kadang-kadang diser-
tai bau busuk dan berwarna kemerahan. Sedangkan mastitis
subklinis tanpa diikuti oleh tanda-tanda tersebut. Bila
air susu dari sapi yang menderita mastitis baik kiinis
maupun subklinis dilakukan uji alkohol, maka air susu akan
pecah.

Pengobatan yang dilakukan adalah dcngan memberikan
antibiotika spektrum luas melalui puting susu ( intra
mamae) untuk pengobatan bakteri yang bersifat akut dan
kronis. Selain itu juga diberikan vitamin B komplek secara

intra musculer untuk mempercepat kesembuhan.

4.2 Retensio Sckundinarum

Retensio sckundinarum merupakan suatu kcadaan dimana
selaput fetus atau sekundinac masih tertinggal didalam
uterus induk lebih dari 12 jam sctelah partus. Hal ini
discbabkan karena vili-vili kotiledon fetus gagal lepas
dari kripta karunkula induk akibat infeksi  kuman  atau
mikroorganisme penyebab abortus (misalnya Tricomonas
fetus, DBrucela abortus), kontraksi uterus yang lemah,
hewan kurang bergerak atau hewan terlalu tua.

Dalam keadaan normal selaput fectus akan lepas selu-
ruhnya dari uterus induk dalam waktu kurang dari 12 jam,
Bila lebih dari 12 jam maka seiaput fetus harus dikeluar-
kan secara manual. Jika kasus ini tidak scgera ditangani
maka dapat mengakibatkan endometritis dan pyomectra yang
bisa mengarah pada kemajiran permanen.

Penanganannya melalui cksplorasi vaginal sclambat-
lambatnya 24 - 36 jam post partus agar tangan masih dapat
masuk sampai utcrus. Kemudian sccara manual seclaput fetus
yang masih tertinggal dilepas dari pertautannya dan dike-

luarkan dengan hati-hati dan higienis. Diusahakan frokuen-

-
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si pemasukan dan pengeluaran tangan sescdikit mungkin.
Langkah berikutnya dilakukan irigasi menggunakan KMNo,,
selanjutnya pengobatan dengan menggunakan antibiotika baik
secara intra uterin maupun intra musculer dan vitamin
secara intra musculer,
4.3 Enteritis
B Adalah keradangan pada usus. Akibat adanya keradangan
ini maka gerakan peristaltik usus akan meningkat, selan-
Jutnya sekresi kelenjar pencernaan meningkat dan penyera-
pan cairan terganggu sehingga timbul gejala diare, anorek-
sia dan bila berlanjut dapat menyebabkan dchidrasi.

Radang usus dapat disebabkan oleh berbagai agen, baik
yang bekerja secara terpisah atau secara bersama-sama. Di
bawah ini adalah agen-agen yang sering ditemukan dilapang-

an.

a. Virus : IBR, Enteritis virus, Reo virus, Corona
virus dan Parvo virus.

b. Kuman : E. coli, Salmonela sp, Clostridium sp
dan Mycobacterium paratuberculose.

c. Parasit : Emeria sp, cacing saluran pencernaan.

Pengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan
antibiotika untuk mengurangi infeksi, papaverin untuk
mengurangi gerakan peristaltik usus yang berlebihan dan

vitamin untuk meningkatkan kondisi tubuh.

4.4 Prolapsus Uteri
Hal ini dapat disebabkan oleh luka pada saluran
reproduksi, kontraksi uterus yang terlalu kuat, spingter
labia mayor dan minor yang kendor serta induk stres.
Gejala klinis dari prolapsus uteri adalah terdapat

penonjolan berwarna merah dari vulva yang dapat menjadi
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biru hingga coklat tua bila terlalu lama diluar. Adanya
prolapsus uteri dapat dilihat dengan mudah terutama bila
hewan berbaring dan biasanya terjadi pada keadaan sapi
bunting tua. Kejadian ini dapat sembuh dengan sendirinya,
namun seringkali kambuh terutama bila merejan.

Untuk mengatasi keadaan ini dilakukan dengan mema-
sukkan kembali secara manual, bila diperlukan dilakukan
penjahitan. Selanjutnya, dapat diberikan antibiotika dan

vitamin

}/1fgﬁlndigesti

h ' Indigesti adalah merupakan suatu gejala penyakit
pencernaan yang ditandai dengan berkurangnya atau hilang-
nya nafsu makan, gerakan lambung berkurang, kalau direktal
tidak akan didapatkan feses serta mukosa rektum terasa
panas.

Kejadian ini kebanyakan disebabkan karena perubahan
pakan yang mendadak, pakan yang mengandung serat kasar
terlalu tinggi serta tidak diimbangi cairan yang cukup.
Secara teori hewan yang kekenyangan, pakan yang terlalu
tinggi proteinnya, bahan makanan yang berjamur, hewan yang
terlalu letih, pemberian obat-obatan vyang berlebihan,
sehabis makan terus dipekerjakan lagi maupun pengangkutan
yang terlalu lama, dapat sebagai faktor penyebab terjadi-
nya indigesti.

Terapi yang dapat dilakukan adalah dengan pengobatan
secara simtomatis. Obat-obatan parasimpatomimetik diberi-
kan untuk merangsang gerak rumen. Pemberian vitamin seba-
gai pengobatan suportif dapat juga diberikan. Pemberian
makanan penguat atau makanan kasar perlu dihentikan dulu,
sebaliknya pakan hijauan segar dan air minum perlu diberi-

kan.






4.6 Anorcksia
| Adalah suatu kondisi dimana nafsu makan tcrnak menur-
un. Anoreksia biasanya merupakan gejala awal dan umum dari
suatu keadaan patologis. Kalau dilihat dari gejala anorck-
sia saja, belum dapat dipastikan diagnosa penyakitnya.
Anoreksia dapat disebabkan oleh perubahan makanan
yang mendadak, stres terus menerus, perubahan suhu sckitar
terlalu tinggi dan kondisi ekstrim lainnya serta infeksi
dalam tubuh ternak.
Terapi yang dapat dilakukan dengan mcmberikan vitamin
untuk meningkatkan nafsu makan. Selain itu juga antibioti-

ka untuk mencegah infeksi.

A.TWrLritis

Adalah suatu radang yang terjadi pada pcersendian.
Penyebabnya ada 2 yaitu infeksius dan non infcksius.
Penyebab infeksius misalnya kuman-kuman Streptococus,
Stapylococus, Salmonela dan scbagainya. Penyebab non
infeksius yaitu adanya benda-benda asing dalam ruang sendi
yang merangsang terbentuknya keradangan.

Gejala klinik ditandai kebengkakan yang terjadi
secara cepat pada persendian, rasa sakit yang hcbat, panas
dan kepincangan. Bisa ditemukan luka supuratif pada daerah
sekeliling persendian. Pada kasus-kasus kronis bisa terda-
pat ankylosis scrta cairan sinovial bertambah.

Penanganan pada kasus ini dapat dilakukan dengan
mengeluarkan cairan, bila terdapat benda asing maka dila-
kukan pengeluaran benda asing tersebut. Pemberian antibio-
tika dengan dosis tinggi secara sistemik dan pemberian
anti nyeri dapat dilakukan, selain itu dapat ditambahkan

vitamin. Aktivitas dari hewan harus dibalasi.
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4.8 Endometritis '

Adalah suatu keradangan yang terjadi pada endometrium
uterus yang disebabkan infeksi dari berbagai macam mi-
kroorganisme. Umumnya endometrium terjadi sebagai kelanju-
tan dari kelahiran yang tidak normal seperti abortus,
retensi sekundinarum, dan kelahiran yang prematur.

Pada endometrium kronis disertai penimbunan cairan
(hidrometra) atau nanah (piometra) dan akan tampak jelas
bila berbaring karena akan tampak cairan keluar dari alat
kelamin luar sebagai gumpalan nanah. Sedangkan gejala
klinis endometritis akut adalah demam, sering wurinasi,
nafsu makan turun, produksi susu turun, denyut nadi lemah,
pernapasan cepat, sering menengok ke belakang, ekor sering
diangkat dan merejan.

Pengobatan ditujukan untuk untuk menggertak uterus
yaitu menggertak tonus urat daging licin uterus, pemberi-
an darah ke uterus, dan pengeluaran cairan dari uterus.
Oleh karena itu dapat dilakukan penyemprotan ke vagina de-
ngan larutan anti septis yang ringan seperti KMNO,4, laru-
tan iodium ringan, NaCl fisiologis yang diberikan dalam
keadaan hangat. Penyuntikan estrogen intra uterin atau
intra musculer dengan dosis 20-30 mg stilbestrol atau 2-3
mg estradiol diulangi setiap minggu dapat berhasil baik
karena kerjanya untuk menggertak uterus. Disamping itu
pengobatan ditujukan untuk membunuh mikroorganisme, dapat
dipakai beberapa macam antibiotika seperti penicilin,
streptomicin, aureomicin, teramicin dan chloramfenicol.
@.éigkembung Rumen (Timpani Rumen, Bloat)

\ / Kembung rumen merupakan bentuk indigesti akut yang
disertai dengan penimbunan gas di dalam lambung-1lambung
muka ruminansia. Secara umum ada dua faktor penyebab,
faktor pakan dan hewan. Faktor pakan meliputi pemberian
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hijauan leguminose dalam jumlah tinggi, tanaman polongan,
tanaman muda, tanaman yang henghasilkan getah atau busa di
dalam rumen. Faktor hewan meliputi faktor keturunan, hewan
bunting, hewan yang kondisinya menurun karena sakit, atau
sedang dalam\ proses penyembuhan, hewan yang kekurangan
darah, ataupuh yang mengalami kelemahan umumnm.

Pada inspeksi ditemukan perubahan yang berupa pembe-
saran rumen yang tampak dari menggelembungnya daerah fosa
paralumbal kiri. Kejala klinis yang tampak yaitu penderita
bernafas dengan mulut, gelisah, nafsu makan hilang, sedang
nafsu minum mungkin masih ada, frekuensi respirasi mening-
kat.

Dari inspeksi terhadap bangkai hewan penderitatimpani
ditemukan perubahan-perubahan sebagi berikut: bangkai
tyerlihat dalam keadaan terbaring dengan badan sebelah
kanan di baWah, dinding perut tampak mengembung. Mulut
terbuka dengan 1lidah dijulurkan. Ptecis ditemukan pada
epicardium. Saluran pencernakan makanan bagian depan,
paru-paru terlihat mengalami kompresi. Rumen yang tampak
menggembungsetelah dibuka banyak berisi ingesta legumi-
nose, selaput lendir berwarna pucat dengan ptecia dibeb-
erapa tempat.

Terapi yang diberikan berupa pemberian obat untuk
meningkatkan tegangan permukaan, kardioktonika dan anti-
dot. Penggunaan trokar untuk mengurangi atau menghilangkan
tekanan, juga dapat digunakan untuk terapi timpani.






BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

- Koperasi Unit Desa Karangploso memberikan keuntung-
an-keun%ungan bagi peternak untuk mengatasi masalah-
masalah yang dihadapi dalam penanganan ternaknya.

- Praktek Kerja Lapangan bermanfaat bagi mahasiswa
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan dan keter-
kaitan ilmu vyang diperoleh dibandingkan dengan
kenyataan yang terjadi dilapangan. Selain itu juga
untuk memperluas wawasan mahasiswa sebagai calon
Dokter Hewan yang akan terjun ke masyarakat.

5.2 SARAN

- Perlu dilakukan penyuluhan yang lebih intensif baik
dari dokter hewan koperasi maupun petugas paramedis,
kepada peternak agar lebih memperhatikan sanitasi
kandang, pemeliharaan sapi perah dan pemerahan susu
secara benar.

- Perlu kerjasama yang baik antara pihak koperasi
khususnya petugas paramedis dengan para peternak
sehingga pelayanan kesehatan hewan dapat dilakukan
secepatnya setelah ada laporan dari peternak sehing-
ga dapat dihindari keadaan penyakit yang lebih

parah.
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